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ABSTRAK 

 

 

Fadiya Anisa Rusdi, NPM: 1902090095. Pengaruh Model Pembelajaran Write 

Around terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran 

Tematik di Kelas IV SDN 068474 Medan. 

Fadiya Anisa Rusdi 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Email: fadiyanisa7@gmail.com 

 

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: apakah ada pengaruh 

dengan menggunakan model pembelajaranWrite Around terhadap keterampilan 

kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya pengaruh dengan menggunakan model pembelajaran Write 

Around terhadap keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik. 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 

IV A dan IV B SDN 068474 Medan yang berjumlah 75 orang siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana siswa kelas IV B SDN 068474 Medan sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas IV A SDN 068474 Medan sebagai kelas kontrol. Dari hasil penelitian maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa ketrampilan kolaborasi siswa sebelum 

menggunakan Model pembelajaran Write Around sangat rendah ini terlihat siswa 

yang memenuhi nilai KKM hanya 21 orang siswa dan 18 orang lagi belum 

memenuhi nilai KKM. Ketrampilan kolaborasi siswa setelah menggunakan Model 

pembelajaran Write Around mengalami peningkatan yang memenuhi nilai KKM 

sebanyak 35 siswa dan 1 siswa belum memenuhi nilai KKM. Terdapat pengaruh 

Model pembelajaran Write Around terhadap Ketrampilan kolaborasi Siswa 

berdasarkan hasil perhitungan pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,251. Sedangkan untuk ttabel Pada N=75-2 yaitu 1,666. Maka thitung 2,251 > 

ttabel 1,666. 

 

 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Write Around, Keterampilan Kolaborasi 

Siswa 
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ABSTRACT 

 

 

Fadiya Anisa Rusdi, NPM: 1902090095. The Effect of the Write Around 

Learning Model on Students' Collaboration Skills in Thematic Learning in Class 

IV SDN 068474 Medan. 

 

 
Fadiya Anisa Rusdi 

Study Program Elementary School Teacher Education 

Email: fadiyanisa7@gmail.com 

 

The formulation of the research problem is as follows: is there any influence 

by using the Write Around learning model on students' collaboration skills in 

thematic learning? This study aims to determine the effect of using the Write Around 

learning model on students' collaboration skills in thematic learning. The 

population used in this study were all students of Class IV A and IV B of SDN 

068474 Medan, totaling 75 students. In this study, researchers took 2 classes, 

namely the experimental class and the control class. Where students in class IV B 

SDN 068474 Medan as the experimental class and students in class IV A SDN 

068474 Medan as the control class. From the results of the study, it can be 

concluded that students' collaboration skills before using the Write Around 

learning model were very low. It was seen that only 21 students met the KKM scores 

and 18 others did not meet the KKM scores. Student collaboration skills after using 

the Write Around learning model experienced an increase that met the KKM score 

of 35 students and 1 student did not meet the KKM score. There is an influence of 

the Write Around learning model on students' collaboration skills. Based on the 

calculation results at a significant level of 5%, a tcount value of 2.251 is obtained. 

As for ttable at N = 75-2, namely 1.666. Then tcount 2.251 > ttable 1.666. 

 

 
Keywords: Write Around Learning Model, Student Collaboration Skills 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Istilah pendidikan berasal dari Bahasa yunani “paedagogie” yang akar 

katanya “pais” yang berarti anak dan “again” yang artinya membimbing. Jadi 

“paedagogie”berarti bimbinganyang di berikan kepada anak. berpendapat 

pedagogik ialah bimbingan yang di berikan oleh orang dewasa kepada anak 

yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan. (Hapudin, 2022). 

Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, 

sebagai hasil intereaksi individu dan lingkungan sosial dan lingkungan fisik 

berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. 

Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pendidikan mengarah kepada 

ketercapaiamn pada aspek kognitif (kecerdasan atau intelektual), aspek afektif 

(beriman, bertakwa, berakhlak). Dari paparan diatas tersebut dapat dimengerti 

bahwa pendidikan adalah proses mendidik, membina, mengawasi, dan 

pengalihan ilmu pengetahuan (transferknowledge) yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik dalam upaya meningkatkan sisi pengetahuan dan 

kepribadian yang baik dan unggul serta bermanfaat dalm kehidupan sehari-hari 

di tengah masyarakat. 

Fadillah dalam (Tiara & Sari, 2019) berpendapatInti dari terjalannya proses 

pendidikan dan pembelajaran dengan adanya menggunakan kurikulum. 

Kurikulum yang terbaru dibuat oleh pemerintah yaitu kurikulum 2013 
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kurikulum ini merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 

pelajaran 2013/2014. Kuriulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 

telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis 

pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan pada tahun 

2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah 

adanya peningkatan dan keseimbangan SoftSkill dan HardSkill yang meliputi 

aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kemudian kedudukan 

kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata 

pelajaran yang dikembangaka dari kompetensi. Selain itu pembelajaran lebih 

bersifat tematik integretive dalam semua pelajaran, Kurikulum 2013 dimana 

kurikulum tersebut menggunakan pembelajaran tematik. 

Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 

pembelajaran terpadu yaitu model terjala (webbed). pada intinya menekankan 

pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan oleh suatu tema. 

Tema diambil dan di kembangkan dari luar matapelajaran, tapi sejalan dengan 

kompetensi dasar dan topik-topik dari mata pelajaran. Model tematik sebagai 

alternatif dari pola organisasi materi yang sudah sangat tua dan lazim digunakan 

di dunia pendidikan yaitu discrete subject atau separated curriculum. 

Keberhasilan penerapan model pembelajaran terpadu tematik itu sendiri, 

diantaranya sangat dipengaruhi oleh ketertapan prinsip-prinsip pembelajaran 

terpadu tematik itu sendiri. Hal lain terkait erat dengan pemaknaan konsep 

terpadu kedua menurut  Taba, yaitu agar materi pelajaran bisa lebih dapat 
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dimengertidan bermakna sehingga apa yang dipelajari bisa berintegrasi, 

menjadi bagian dari diri siswa itu sendiri.(Kurniawan, 2014). 

Pembelajaran tematik berkaitan dengan keterampilan abad ke-21. 

keterampilan abad ke-21 adalah keterampilan penting yang harus dikuasai oleh 

semua orang dalam menghadapi kehidupan di abad ke-21. Banyak organisasi 

telah mendefinisikan tentang keterampilan abad ke-21. Namun, semua definisi 

tersebut mengandung prinsip- prinsip yang sama. Keterampilan abad ke- 21 

paling tidak terdiri atas kreativitas dan inovasi, komunikasi, dan keterampilan 

kolaborasi.(Redhana, 2019) 

Keterampilan kolaborasi merupakan kegiatan yang dilakukan dua orang 

atau lebih dengan tujuan yang sama. Keterampilan kolaborasi juga dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran. Keterampilan kolaborasi merupakan suatu 

kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk membina hubungan 

dengn orang lain. Keterampilan kolaborasi melatih kemampuan bekerja sama 

dalam berkelompok dan beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab. 

Keterampilan kolaborasi juga dapat membuat siswa berdiskusi untuk 

menyampaikan ide. 

Keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran menumbuhkan pengetahuan 

individu dan kolektif, peningkatan intereaksi sosial, dan munculnya sikap 

empati terhadap siswa lain. Keterampilan kolaborasi wajib dimiliki siswa 

sebagai keterampilan hidup di masayarakat karena dapat membantu siswa 

mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan pribadi seorang siswa. 
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Keterampilan kolaborasi dalam proses pembelajaran yang baik untuk 

berintereaksi, bersikap empati dan memilki rasa tanggung jawab dalam 

berkelompok, Keterampilan kolaborasi yang idealnya wajib dimiliki siswa itu 

tidak terjadi pada siswa kelas IV A dan IV B di SDN 068474 Medan. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 Febuari 2023. Masih 

rendahnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dikarenakan 

terbiasanya siswa dalam pembelajaran yang masih monoton, dapat dilihat dari 

sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki siswa menunjukan masih 

kurangnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki siswa. 

Hasil wawancara yang penulis telah lakukan dengan salah satu guru 

kelasIVSDN 068474 Medan,di peroleh informasi bahwa kemampuan 

keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa memang masih kurang 

dikarenakan guru jarang menstimulasi siswa untuk terampil berkomunikasi. 

Selama ini guru masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawabdan guru 

masih jarang melaksanakan proses pembelajaran yang membuat siswa 

berkelompok sehingga keterampilan kolaborasi siswa rendah. 

Permasalah keterampilan kolaborasi pada siswa kelas IV SDN 068474 

Medan tentu harus diberikan solusi karena keterampilan kolaborasi sangat 

dibutuhkan sebagai LifeSkill. Cara yang dapat digunakan oleh guru adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran, salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran WriteAround. 

Warsono dalam (Vallery & Lena, 2022) Berpendapat model pembelajaran 

kooperatif tipe Write Around merupakan suatu model pembelajaran yang 
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dilakukan secara berkelompok dengan semua peserta didik dalam suatu 

kelompok tersebut harus memberikan ide serta pemikirannya secara bergantian 

yang di tuangkan dalam bentuk tulisan pada sebuah kertas sehingga nantinya 

akan menjadi tulisan atau karangan utuh sesuai dengan materi yang dipelajari 

pada saat itu. 

Model pembelajaran Write Around karena model pembelajaran kooperatif 

yang cocok digunakan untuk keterampilan kolaborasi siswa, Model 

pembelajaran secara berkelompok mampu membuat peserta didik bekerja sama, 

menghargai pendapat orang lain, aktif, dan berani mengemukakan pendapat 

atau ide dan gagasannya. Melalui penggunaan model pembelajaran 

WriteAround yang digunakan oleh guru dapat membantu adanya keterampilan 

kolaborasi yang dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis bermaksud mencoba 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Write Around 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembalajaran Tematik Kelas IV 

SDN 068474 Medan”. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini 

 

1. Proses pembelajaran monoton sehingga, siswa merasa jenuh dan bosan 

saat proses pembelajaran. 

2. Guru hanya menggunakan motode pembelajaran ceramah dan tanya 

jawab. 
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3. Guru jarang melaksanakan proses pembelajaran yang membuat siswa 

berkelompok, sehingga keterampilan kolaborasi siswa rendah. 

4. Guru juga belum pernah menggunakan model pemelajaran 

 

WriteAround. 

 

 
 

C. Batasan Masalah 

 

Untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian yang akan dilaksanakan, 

perlu adanya pembatasan masalah. Maka batasan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran Write Around dan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik di 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Write 

Around? 

2. Bagaimana keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik di 

kelas kontrol dengan menggunakan Student Facilitator and Explaining? 

3. Apakah ada pengaruh dengan menggunakan model pembelajaranWrite 

Around terhadap keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

tematik? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

tematik di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

Write Around. 

2. Untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran 

tematik di kelas kontrol dengan menggunakan Student Facilitator and 

Explaining. 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh dengan menggunakan model 

pembelajaran Write Around terhadap keterampilan kolaborasi siswa 

pada pembelajaran tematik. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

 

Untuk melatih dan mengembangkan Keterampilan kolaborasi siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Write Around. 



8 
 

 

 

 

 

 

 

2. Bagi Guru 

 

Untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa dalam kegiatan secara 

berkelompok dan dapat memperbaiki proses belajar mengajar menjadi 

lebih menarik dan kreatif. 

3. Bagi Peneliti 

 

Untuk menjadikan acuan agar dapat mengembangkan penilaian 

keterampilan agar siswa dapat mengembangkan keterampilan 

kolaborasi sehingga siswa merasa kegiatan pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

 

1. Model Pembelajaran Write Around 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Write Around 

 

Waspodo dalam (Vallery & Lena, 2022) Berpendapat Model 

pembelajaran kooperatif memiliki banyak tipe salah satunya adalah Write 

Around. Model pembelajaran kooperatif tipe Write Around merupakan 

suatu model pembelajaran berkelompok dengan semua siswa dalam satu 

kelompok tersebut harus bergantian memberikan ide pemikirannya yang di 

tuangkan dalam tulisan sehingga akan menjadi sebuah karangan yang utuh 

dan siswa dapat memberi kesimpulan dari karangan yang mereka buat 

bersama dengan temannya. model pembelajaran kooperatif tipe Write 

Around siswa dapat berpikir analitis dan kritis 

Fitri dalam (Syahputra & Beru Ginting, 2021) BerpendapatModel 

pembelajaran Write Around adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang masing-masing anggota kelompoknya mendapat kesempatan untuk 

menulis dan mendapatkan stimulus untuk menulis. dengan menerapkan 

model Write Around, “setiap anggota kelompok diharuskan untuk 

berpartisipasi dan secara bergiliran mengungkapkan gagasannya”. 

Warsonodalam(Vallery & Lena, 2022) Berpendapat model 

pembelajaran kooperatif tipe Write Around merupakan suatu model 

pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dengan semua peserta 
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didik dalam suatu kelompok tersebut harus memberikan ide serta 

pemikirannya secara bergantian yang di tuangkan dalam bentuk tulisan pada 

sebuah kertas sehingga nantinya alan menjadi tulisan atau karangan utuh 

sesuai dengan materi yang dipelajari pada saat itu. 

Waspodo dalam(Vallery & Lena, 2022) Berpendapatpada model 

pembelajaran kooperatif tipe Write Around pesertadidik mampu berpikir 

secara cepat dan analitis serta kritis dalam kelompoknya. Dalam kelompok 

tersebut, peserta didik memperhatikan bagaimana temannya 

mengemukakan atau menuangkan pendapat dalam bentuk tulisan, sehingga 

peserta didik yang lainnya akam ikut juga untuk mengemukakan pendapat 

dalam bentuk tulisan. 

Fathurrohman dalam (Herianti & Rodiyana, 2020) Berpendapattipe 

Write Around adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif. 

Kegiatan berkelompok yang dilakukan oleh siswa untuk bergantian 

menyelesaikan dan mengedit suatu cerita akan ditarik kesimpulan dari 

kumpulan kalimat-kalimat tersebut. “Model ini cocok di gunakan untuk 

menulis kreatif atau menulis kesimpulan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas model pembelajaran Write 

Around merupakan suatu model pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok, Model pembelajaran ini berfokus kepada semua siswa dalam 

satu kelompok tersebut harus bergabtian memberikan ide pemikirannya dan 

siswa dapat memberikan kesimpulan dari ide yang mereka buat, Dengan 
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model pembelajaran ini peserta didik mampu berpikir secara cepat dan 

analitis serta kritis dalam kelompoknya. 

 
 

b. Tujuan Model Pembelajaran Write Around 

 

Syahputra (Syahputra & Beru Ginting, 2021) Berpendapattujuan utama 

penggunaan model pembelajaran WriteArounddadalah agar siswa dapat 

menumbuhakan rasa senang dalam menulis dan mudah menuliskan apa 

yang menjadi pemikirannya. Hal ini karena dalam model pembelajaran 

WriteAround dapat membuat siswa akan saling membantu dalam 

menumbuhkan rangsangan untuk menulis melalui kalimat yang belum 

rampung. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Write Around 

 

Kurniasih dalam (Herianti & Rodiyana, 2020) BerpendapatKelebihan 

dari model ini yaitu “setiap kelompok bertanggung jawab untuk 

memberikan gagasan untuk meneruskan kalimat utama yang diberikan oleh 

guru”. Dengan banyak gagasan dari masing-masing kelompok akan 

menambah pengetahuan setiap anggota kelompok. Selain itu pengaturan 

giliran menulis yang berurutan dalam diskusi menjadi karakteristik utama 

model pembelajaran kooperatif tipe Write Around, jika siswa tertib 

berurutan dalam memberikan gagasannya maka tulisannya yang dibuat akan 

runtut pula. 

Kekurangan dalam model kooperatif WriteAround adalah guru harus 

lebih kreatif dalam membuat kalimat permulaan untuk bias 
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mengembangkan pemikiran siswa dalam melanjutkan kalimat. Selain itu, 

waktu yang di butuhkan untuk menerapkan model ini relatife akan lama 

karena tingkat kecepatan berfikir setiap siswa akan berbeda-beda serta 

perbedaan pendapat antar anggota kelompok dalam menembahkan sebuah 

kalimat akan menjadi perdebatan. 

 
 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Write Around 

 

Warsono dalam(Vallery & Lena, 2022) Berpendapatpembelajaran 

kooperatif Tipe Write Aroundmemiliki langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut : 

1. Agar pelaksanaan pembelajaran terarah maka harus disesuaikan 

dengan langkah-lankah pemeblajaran. Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

2. Guru dapat memberikan kalimat awal untuk setiap kelompok dalam 

bentuk tulisan pada sebuah kertas 

3. Setiap anggota akan menyelesaikan kalimatnya dan meneruskan 

tukisan ke kanan 

4. Para peserta didik kemudian akan membaca tukisan/kertas yang 

mereka terima dan menambahkan kalimat lain di dalam kertas 

tersebut, kemudian menyebarkannya lagi ke kanan sampai semua 

peserta didik menambahkan kalimat mereka di kelompok 

5. Setelah selesai peesrta didik akan diberikan waktu untuk 

menambahkan kesimpulan atau mengedit bagian-bagian tertentu 
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kemudian membacakan tulisan mereka yang sudah terbentuk 

sebuah karangan atau cerita. 

6. Perwakilan peserta didik di setiap kelompok dapat membacakan 

tulisan mereka untuk berbagi di depan kelas dengan semua 

temannya atau dengan kelompok lain. 

 
 

2. Keterampilan Kolaborasi 

 

a. Pengertian Keterampilan Kolaborasi 

 

Bedir dalam(Ridwan et al., 2020)Berpendapat Keterampilan kolaborasi 

melatih kemampuan dalam kerja sama berkelompok dan kepemimpinan, 

beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab, bekerja secara 

produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, serta 

menghormati perspektif berbeda. 

Jansen dalam (Rahmawati et al., 2019) Berpendapat Keterampilan 

kolaborasi adalah kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk 

membina hubungan dengan orang lain, saling menghargai hubungan dan 

kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama. 

Marta dalam (Budiantoro et al., 2021)Berpendapat Keterampilam 

kolaborasi saat pembelajaran dapat diwujudkan dengan kolaborasi 

mengerjakan suatu hal secara bersma-sama dengan niat saling menolong 

untuk melengkapi apa yang ditugaskan agar maksimal dalam mencapai 

tujuan. Keterampilan kolaborasi juga terlihat dari cara kita menyesuaikan 

diri dengan apa yang ditugaskan dan bertanggung jawab terhadap peranan 
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sesuai yang direncanakan. Keterampilan kolaborasi juga terlihat dari 

bagimana kita berempati,menghormati.dan menghargai orang lain 

walaupun terdapat perbedaan pendapat. 

Pheeraphan dalam(Sufajar & Qosyim, 2022)Berpendapat 

Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan bekerja sama serta memilki 

tanggung jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya.Keterampilan 

kolaborasi memiliki peran penting bagi siswa untuk dikembangkan agar 

dapat bekerja sama dalam kelompok dalam menghadapi persaingan abad 

ke-21. 

Zubaidah dalam (Ayun, 2021) Berpendapat Keterampilan kolaborasi 

ini juga merupakan salah satu bagian dari kurikulum 2013 yang dalam 

proses belajar mengajarnya untuk lebih berorientasi ke siswa. Lingkungan 

pembelajaran kolaborasi menantang siswa untuk mengekspresikan dan 

mempertahankan posisi mereka, dan menghasilkan ide-ide mereka sendiri 

berdasrkan refleksi. Mereka dapat berdiskusi untuk menyampaikan ide, 

bertukar dengan sudut pandang yang berbeda, mencari klarifikasi, dan dapat 

berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa keterampilan kolaborasi 

merupakan suatu kemampuan berpartisipasi dalam setiap kegiatan untuk 

membina hubungan dengan orang lain. Keterampilan kolaborasi juga 

melatih kemampuan dalam bekerja sama berekelompok dan kepemimpinan 

dan beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggung jawab. Keterampilan 

kolaborasi juga dapat membuat siswa berdiskusi untuk menyampaikan ide, 



15 
 

 

 

 

 

 

 

bertukar dengan sudut pandang yang berbeda, mencari klarifikasi, dan dapat 

berpikir tingkat tinggi untuk menyelesaikan masalah. 

 
 

b. Manfaat Keterampilan Kolaborasi 

 

Triling dalam (Ridwan et al., 2020) BerpendapatManfaat 

pemebelajaran dengan menerapkan keterampilan kolaborasi adalah adanya 

pertumbuhan pengetahuan individu dan kolektif, peningkatan interaksi 

sosial, dan munculnya sikap empati terhadap siswa lain. 

Funali dalam (Fahmi et al., 2020)BerpendapatKeterampilan kolaborasi 

wajib dimiliki siswa sebagai keterampilan hidup (life skill) karena dapat 

membantu siswa mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan pribadi 

seorang siswa. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu 

siswa dalam memcahkan masalah secara bersama-sama pemahaman siswa 

juga meningkat serta siswa juga meningkatkan serta siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar. 

 
 

c. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

 

Sunbanu dalam (Nurwahidah et al., 2021)Berpendapat adapun 

indikator keterampilan kolaborasi antara lain siswa harus memiliki rasa 

tanggung jawab untuk bersama-sama merencanakan, melaksanakan, 

membantu kelompok, mengevaluasi dan bekerja secara kolaborasi untuk 

menjaga kinerja tim dalam mencapai tujuan dengan menggunakan seluruh 
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waktu secara efisian dalam menyelesaikan tugas, serta tanggung jawab 

bersama dan setiap anggota berkontribusi dalam melakukan yang terbaik 

dan mengikuti apa yang ditugaskan, siswa yang paham dan tidak paham 

mendapatkan manfaat dengan terjadinya hubungan timbal balik. 

Tabel 2.1 

Indikator Keterampilan Kolaborasi 
 

No Indikator Aspek yang diamati 

1 Saling Ketergantungan yang positif  Mengerjakan tugas secara kelompok dengan baik 

dibandingkan mengerjakan sendiri 

 Menggunakan buku sebagai sumber belajar 

2 Interaksi tatap muka  Tidak memisahkan diri dengan teman sekelompok 

 Fokus belajar dan mengerjakan tugas dengan temen 

sekelompoknya 

3 Akuntabilitas dan tanggung jawab 

personal individu 

 Ikut bertanngung jawab terhadap selesainya tugas 

tepat waktu 

 Berusaha maksimal dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dengan tepat waktu 

4 Keterampilan komunikasi  Berdiskusi dengan teman sekelompok dalam 

melaksanakan tugas 

 Bertanya kepada teman ketika menemukan masalah 

5 Keterampilan bekerja dalam 

kelompok 

 Ikut aktif menyelesaikan tugas 

 Menyelesaikan tugas sesuai dengan SOP 

Sumber : (Melinawati 2018) 
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3. Pembelajaran Tematik 

 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

 

Kadarwati dalam (Vallery & Lena, 2022) Berpendapat Pemebalajaran 

Tematik terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang mengaitkan 

beberapa gagasan, konsep, keterampilan, sidap dan nilai, baik antar muatan 

pelajaran mauoun dalam sutu muatan pelajaran. Pembelajaran tematik 

merupakan suatu model pembelajaran yang menggabungkan beberapa 

materi pembelajaran dari berbagai kompetensi dasar dalam satu atau lebih 

muatan pembelajaran. 

Sari dan Lena dalam(Vallery & Lena, 2022)Berpendapat pembelajaran 

tematik terpadu merupakan pembelajaran yang berpedoman pada pemetaan 

tema, setiap tema membentuk gabungan dari beberapa mutan pelajaran yang 

saling terhubung. Dalam pembelajaran tematik peserta didik dilibatkan 

secara aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Indrawati (2015) juga 

meyatakan pendapat yang sama, bahwa hasil belajar merupakan tingkah 

laku, kemampuan yang didaptkan siswa setelah menerima pembelajaran 

dan mampu mengaplikasikannyadalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

dapat memperoleh pengalaman secata nyata serta secara langsung melalui 

pembelajaran tematik dalam Krikulum 2013 berorientasi pada potensi yang 

dimiliki perserta didik agar bias memiliki kompetensi yang diharapkan. 

Maka dari itu, pendidikan berperan untuk merangsang peserta didik agar 

aktif dalam proses pembelajaran agar tercipta proses pembelajaran yang 

bermakna. 
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Rusman dalam(Novianti et al., 2020) Berpendapatpembelajaran 

tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok, aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistic, bermakna, dan autentik, sebuah tema atau topik. 

Laurianus dalam (Candra et al., 2018) BerpendapatPembelajaran 

tematik terpadu merupakan pencapaian kompetesi yang memenuhi aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan 

dalam kebiasaan bertindak dan berfikir. Kompetensi tersebut dapat di lihat 

melalui sejumlah hasil belajar belajar dan indikator yang dapat di ukur dan 

di amati. 

Mesyta dalam (Yolanda, 2018) BerpendapatPemebalajaran tema 

terpadu adalah pembelajaran yang dapat diberikan kepada siswa 

pengelaman yang bermakna dan pembelajaran tema terpadu berfokus untuk 

siswa dan pengalan langsung juga dio berikan sehingga siswa diteliti secara 

mendalam, bermakna dan memiliki berbagai konsep asli sendiri. Dari 

berbagai konsep. Bagi siswa, fleksibel beradaptasi dengan minat dan 

jebutuhan mereka, serta menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis 

bermain untuk mencapai tujuan pembelajaran tematik terpadu yang 

menghasilkan siswa aktif. Pembelajaran tematik terpadu memungkinkan 

siswa menggali dan mengolah informasi yang diperoleh karena 



19 
 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran bersifat student-centric, sedangkan guru hanya mendukung 

selama proses pembelajaran, sehingga siswa proaktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas pembelajaran tematik 

merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan beberapa materi 

pembelajaran dari berbagai kompetensi dasar dalam satu atau lebih muatan 

pembelajaran. Pembelajaran tematik juga berpedoman pada pemetaan tema 

setiap tema membentk gabungan dari beberapa muatan lokal pelajaran yang 

saling terhubung. Pembelajaran tematik juga merupakan susatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara indivdu maupu 

kelompok. 

 
 

b. KarakteristikModel Pembelajaran Tematik 

 

Widyaningrum dalam (Ameri et al., 2017)Berpendapat Sebagai suatu 

model pembelajaran, pembelajaran tematik memiliki karakteristik- 

karakteristik sebagai berikut : 

1. Berpusat pada siswa. Pemebalajaran tematik berpusat pada siswa 

(student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern 

yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

2. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct 
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experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadpkan 

pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami 

hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran 

tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 

paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran. Pembelajaran 

tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai dakam suatu 

proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami 

konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

5. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) 

dimana gutu dapat mengaitkan bahan ajar dari sutu mata plajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Menggunakan 

prinsip belajar sambal bermain dan menyenangkan. 
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c. Manfaat Pembalajaran Tematik 

 

Menjelaskan bahwa tujuh keuntungan yang dapat diperoleh dengan 

adanya tema dalam pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut. Pertama, 

siswa mudah memutuskan perhatian pada suatu tema tertentu; kedua, siswa 

dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

dasar antara- mata pelajaran dalam tema yang sama; ketiga, pemahaman 

terhadap materi pembelajaran lebih mendalam dan berkesan; keempat, 

kompetensi dasar dapat dikembangangkan lebih baik dengan mengaitkan 

mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa; kelima, siswa dapat 

lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam 

konteks tema yang kelas; keenam, siswa dapat lebih bergairah belajar darena 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu 

kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata 

pelajaran lain; dan ketujuh, guru dapat menghenat waktu karena mata 

pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 

dapat diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat 

digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan atau pengayaan.(Prastowo, 

2019) 
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d. Tujuan Tematik, Pembelajaran Tematik dan Keunggulan 

Pembelajaran Tematik 

a. Tujuan Tematik 

 

BPSDMPK dan PMP kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(Lubis & Azizan, 2020, hal. 8-9) menyatakan bahwa.tujuan 

pembelajaran tematik sebagai berikut: 

1. Mudah memustuskan perhatian pada satu tema atau topik 

tertentu. 

2. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama 

3. Memiliki pemahaman terhadap materi pembalajaran lebih 

mendalam dan berkesan 

4. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan 

mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengelaman 

pribadi peserta didik 

5. Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis 

sekaligus mempelajari pelajaran yang lain. 

6. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena meteri 

yang disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

7. Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang 

disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan 



23 
 

 

 

 

 

 

 

diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan/ atau 

pengayaan. 

8. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat 

ditumbuhkembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi 

pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi 

b. Pembalajaran tematik memiliki peran, yaitu: 

 

1. Peserta didik lebih mudah memusatkan perhatian pada satu 

tema atau topik tertentu 

2. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi mata pelajaran dalam 

tema yang sama. 

3. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. Peserta didik lebih bergairah belajar karena mereka 

bisa berkomunikasi dalam situasi yang nyata. 

4. Kompetensi berbahsa bisa lebih dikembangkan dengan 

mengaitkan mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi peserta 

didik. 

5. Peserta didik lebih merasakan manfaat dan makna belajar. 

 

Karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas(Lubis 

& Azizan, 2020, hal. 9-10) 

c. Keunggulan pembelajaran tematik SD/MI 

 

Pembelajaran tematik memiliki keunggulan sebagaimana yang 

diungkapkan Rusman dalam(Lubis & Azizan, 2020, hal. 10) yaitu: 
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1. Pengalaman kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar 

2. Kegiatan yang di pilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 

bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik. 

3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi 

peserta didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

4. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta 

didik. 

5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai 

dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam 

lingkungannya. 

6. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 
 

e. Materi Pembelajaran Tematik 

 

Tema 7” Indahnya Keragaman di Negeriku” subtema 2 “indahnya 

keragaman Budaya Negeriku pembelajaran 2. Pembelajaran 2 ini terdapat 

tiga mata pelajaran yaitu IPA,Bahasa Indonesia dan SBDP. Pada mata 

Pembelajaran IPA membehasa mengenai macam-macam gaya, pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia membahas mengenai menggali pengetahuan 

baru yang terdapat pada teks, dan pada mata pelajaran SBDP membahas 

mengenai gerak tari kreasi daerah. 
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a. IPA 

 

Materi: mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: 

gayaotot, gaya listrik, gaya magnet, gaya grafitasi, dan gaya gesekan. 

Mengetahui gaya otot adalah itu membantu manusia untuk 

melakukan aktivitas, seperti mendorong, menekan, menangkat, dan 

menarik benda. Misalnya saja seperti kita berlari, maka akan 

memerlukan gaya otot pada kaki, maka manusia tidak bisa melakukan 

kegiatan sehari-hari. 

Mengetahui gaya listrik itu adalah suatu gaya yang dihasilkan oleh 

berbagai benda yang punya muatan listrik. Misalnya saja untuk 

menonton tv, menyalakan kipas angina, sampai mengisi daya pada 

ponsel. 

Mengetahui gaya magnet itu adalah bentuk gaya yang memiliki 

kemampuan manrik benda berbahan khusus yang ditimbulkan akibat 

adanya magnet di dalamnya. 

Mengetahui gaya grafitasi itu adalah gaya Tarik menarik yang 

terjadi antara benda-benda yang di alam semesta. 

Mengetahui gaya gesekan itu adalah gaya yang timbul disebabkan 

oleh sentuhan diantara dua permukaan benda yang bergerak 

berlawanan arah. 
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b. Bahasa Indonesia 

 

Materi: menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke 

dalam tulisan dengan bahasa sendiri. 

Mengetahui teks ninfiksi adalah karangan yang dibuat atas dasar 

fakta atau hal yang benar-benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Nonfiksi merupakan sebuah karangan yang dihasilkan dalam bentuk 

cerita nyata atau cerita kehidupan sehari0hari yang dituliskan menjadi 

sebuah cerita. 

c. SBDP 

 

Materi: memperagakan gerakan tari kreasi daerah untuk 

mengetahui pola lantai gerak tari dan bisa dapat memperagakan 

gerakan tari kreasi daerah tersebut. 

 
B. Kerangka konseptual 

 

Rendahnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki siswa kelas IV SDN 068474 

Medan. Dalam mengembangkan diri sesuai dengan bakat minat dan keterampilan 

kolaborasi siswa. Dikarenakan kurangnya kreativitas guru untuk mengembangkan 

pembelajaran dan guru belum mencoba model pembelajaran yang baru yang dapat 

memicu keterampilan kolaborasi siswa sehingga siswa kurang bisa mengeksplorasi 

keterampilan kolaborasi, kurang berintereaksi, hanya mengandalkan masukan dari 

guru saja yang dimana guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

saja. Untuk memunculkan keterampilan kolaborasi siswa, guru harus mencoba dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi 

pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi aktif, berintereaksi, 
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Siswa belajar dengan model 

pembelajaran Write Around 

Model pembelejaran Write Aroundberpengaruh 

terhadap keterampilan kolaborasi siswa 

Guru menerapkan model 

pembelajaran Write Around ke 

siswa 

Guru belum menggunakan model 

pembelajaran yang dapat memicu 

keterampilan kolaborasi siswa 

Masih kurangnya keterampilan 

kolaborasi yang dimiliki oleh 

siswa 

keterampilan kolaborasi siswa 

 

 

 

 

 

berkomunikasi baik sesama siswa lain, dan berempati. Keterampilan kolaborasi 

wajib dimiliki siswa sebagai keterampilan hidup di masayarakat karena dapat 

membantu siswa mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan pribadi seorang 

siswa. 

Pembelajaan Write Around termasuk ke dalam tipe pembelajaran kooperatif, 

kerena model pembelajaran Write Around tipe model pembelajaran berkelompok 

yang dapat membuat siswa aktif dan menimbulkan keterampilan kolaborasi siswa. 

dalam penerapannya diharapkan siswa mampu mengasah keterampilan kolaborasi 

siswa. 

Berdasrkan uraian diatas, menunjukan adanya keterkaitan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Write Around dengan keterampilan berkaloborasi 

siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Write Around dapat 

meningkatkan keterampilan berkolaborasi siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir dan untuk menjawab rumusan masalah, maka 

hipotesis pada penelitian adalah: 

Ha: Adanya pengaruh signifikan model pembelajaran Write Around terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa kelas IV SDN 068474 medan 

Ho: tidak adanya pengaruh signifikan model pembelajaran  Write Around 

 

terhadap kemampuan kolaborasi siswa kelas IV SDN 068474 Medan. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas IV SDN 068474 Medan yang 

beralamat di Kec. Medan Labuhan, Kel. Besar, Kota. Medan 

2. Waktu Penelitian 

 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 

bulan Juli 2023. Untuk lebih jelas tentang rincian waktu dan penelitian dapat di 

lihat pada table sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Waktu penelitian 

 

 
 

No Jenis 

kegiatan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust 

1 Pengajuan 

Judul 

           

2 Acc Judul            

3 Penyusunan 
Proposal 

           

4 Bimbingan 

Penyusunan 

Proposal 

           

5 Seminar 

Proposal 
           

6 Riset            
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7 Pengolahan 

data 
           

8 Penulisan 

Skripsi 
          

9 Bimbingan 

Skripsi 

          

10 ACC 
Skripsi 

           

11 Sidang 
Meja Hijau 

           

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Anwar dalam (Erlinda & Idayati, 2022)Berpendapat Populasi adalah 

seluruh kumpulan elemen yang akan menunjukan ciri-ciri tertentu yang dapat 

digunkan untuk membuat sebuah kesimpulan. Adapun populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IV A dan IV B SDN 068474 

Medan yang berjumlah 75 orang siswa. 

 
 

2. Sampel Penelitian 

 

Arikuntodalam(Junaidi et al., 2017)berpendapat bahwa sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika populasinya kurang dari 100 

lebih baik semua populasinya dijadikan sampel, selanjutnya jika populasinya 

lebih dari 100 maka sampelnya 10-25%. Maka populasi dari penelitian ini 

kurang dari 100, sehingga penulis menjadikan semua jumlah populasi menjadi 

sampel yaitu 75 orang. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Dimana siswa kelas IV B SDN 068474 Medan sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas IV A SDN 068474 Medan sebagai kelas kontrol. 

 
 

3. Teknik Sampling 

 

Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan Pruposive Sampling. 

Purposive Sampling ini berorientasi kepada pemilihan sample di mana 

populasi dan tujuan yang spesifik dari penelitian, diketahui oleh peneliti sejak 

awal. Dalam pelaksanaannyapeneliti dapat memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalamnnya dalam menentukan respond yang tepat melalui observasi awal 

sehingga sample tersebut memenuhi kriteria yang ditentukan sebelumnya. 

 
 

Table 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 

Kelas Eksperimen 25 11 36 

Kelas Kontrol 14 15 39 

Jumlah Siswa 75 

Sumber:Data Siswa SDN 068474 Medan 
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C. Variable Penelitian 

 

Sinambela dalam (Talika, 2016) BerpendapatVariable penelitian adalah suatu 

atribut, nilai/sifat dari objek, individu atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu antara satu dengan lainnya yang telah di tentuka.n oleh penelitian untuk 

dipelajari dan di cari informasinya yang terkait dengannya serta ditarik 

kesimpulannya. Dengan kata lain variable adalah sesuatu yang mempunyai variasi 

nilai. Karena dia memounnvai variasi nilai maka dapat di ukur. 

Penelitian ini menggunakan variableBebas (X) dan variabel Terikat (Y). 

Adapun variable penelitian ini adalah : 

Variabel Bebas (X) = Pembelajaran Write Around 

 

Variabel Terikat (Y) = Keterampilan Kolaborasi Siswa 

 

 
 

D. Operasional Variabel Penelitian 

 

Secara teoris, variable didefenisikan sebagai atribut seseorang, atau subyek 

yang mempunyai variasi antara satu orang dengan orang yang lain atau satu objek 

dengan objek lain. Fungsi ditetapkan variable adalah untuk mempersiapkan alat dan 

metode analisis/ pengolahan data dan pengujian hipotesis. Dengan demikian, 

variable adalah suatu atribut, sidat atau nilai yang didapat dari orang. Objek atau 

kegiatan yang mempunyai variaasi tertentu dan sekurang-kurangnya mempunyai 

dua klasisifikasi yang diambil dari suatu nilai yang berbeda (different values), 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. 
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Desain penelitian ini mennggunakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan variabel bebas (X) untuk memantau perubahaan yang terjadi pada 

variabel terikat (Y). 

 
 

1. Model Pembelajaran Write Around 

 

Model pembelajaran WriteAround merupakan suatu model pembelajaran 

berkelompok dengan semua siswa dalam satu kelompok tersebut harus 

bergantian memberikan ide pemikiran yang dituangkan dalam tulisan. 

Dengan menguunakan Write Around siswa dapatmemiliki keterampilan 

kolaborasi, karena dengan menggunakan model pembelajaran Write Around 

membuat peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya, menghargai 

pendapat orang lain, aktif, dan berani mengemukanpendapat atau ide 

gagasannya. 

 
 

2. Keterampilan Kolaborasi 

 

keterampilan kolaborasi merupakan upaya mencarai solusi yang dilakuan 

dalam mencapai tujuan yang memerlukan kesiapan, kemampuan, keaktifan dan 

keterampilan berkolaborasi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan 

adanya ini siswa dapat memilii keterampilan berkolaborasi. 

 
 

E. Instrument Penelitian 

 

Adapun alat instrument dalam penelitian ini yaitu menggunakan Observasi 
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1. Lembar Observasi 

 

Sugiyono dalam(Nurma Pertiwi et al., 2019) Berpendapat observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai cari spesifik. Penelitian 

ini menggunakan Observasi sistematis sebab penelitian memiliki pedoman 

sebagai istrumen pengamtannya. Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis 

kegiatan yang mungkin dan akan diamati. Dimana pedoman ini dibuat atas 

dasar diri indikator keretampilan kolaborasi yang ingin dikembangkan yaitu 

pengamatan langsung. 

Lembar observasi dalam penelitian ini disusun dalambentuk format khusus 

dengan aspek-aspek penilaian yang dikembangkan dari indikator keretampilan 

kolaborasi. Penilainnya menggunakan rating scale dengan 4 skala (1-2-3-4). 

Adapun menyusunan lembar observasi adalah dengan membuat kisi-kisi lembar 

observasi untuk mengetahui keretampilan berkolaborasi siswa dari Lembar 

Kerja Siswa. 

Kisi-kisi observasi Model Pembelajaran Write Around terhadap 

kemampuan berkolaborasi siswa. 

Table 3.3 

Kisi-kisi Observasi Keterampilan Kolaborasi 
 

No Indikator Skor Maksimal 

1 Saling ketergantungan yang positif 4 

2 Interaksi tatap muka 4 

3 Akuntabilitas dan tanggung jawab personal individu 4 

4 Keterampilan komunikasi 4 

5 Keterampilan komunikasi 4 

Sumber : (Melinawati 2018) 
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Keterangan Skor Kriteria 

1 = Kurang A = 86-100 = Sangat baik 

2 = Cukup B = 76-85 = Baik 

3 = Baik C = 66-75 = Cukup 

4 = Baik sekali D = 56-65 = Kurang 

 

 

 
Jumlah skor diperoleh 𝑥100 

Skor Maksimal 

 

 
 

a. Validasi Ahli 

 

Validasi adalah pembuktian tentang data diteliti valid atau tidak terhadap 

suatu instrument. Instrument penelitian adalah suatu alat untuk pengumpulan 

data atau mengukur objek penelitian sehingga didapatkan data untuk 

validasi. 

Table 3.4 

Kisi-Kisi Validasi Expert Judgement 
 

No Indikator Skor 

4 3 2 1 

1 Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar     

2 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 

oleh siswa. 

    

3 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif     

4 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan 

materi 

    

5 Keefektifan kalimat.     

6 Keterbacaan pesan yang disampaikan.     
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7 Penyusunan kalimat sesuai dengan tata bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

    

8 Konsisten penggunaan simbol.     

9 Ketepatan ejaan.     

10 Ketepatan struktur kalimat.     

Sumber : (Hendri & Shiddiq 2022) 
 

Keterangan Skor 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑁 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100

 

 
 

Kategori Penilaian Keterampilan Kolaborasi Siswa 
 

 
Nilai Kriteria Penilaian Ketuntasan 

81-100 Sangat Terampil Tuntas 

61-80 Terampil Tuntas 

41-60 Cukup Terampil Tidak Tuntas 

21-40 Kurang Terampil Tidak Tuntas 

Sumber : (Melinawati 2018) 

 

 
 

F. Teknis Analisi Data 

 
Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis data agar dapat 

disajikan informasi dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk 

menganalisis data pada penelitian, peneliti menggunakan: 
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1. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Uji Normalitas 

 
Priyastama dalam(Imron, 2019) berpendapat dalam uji normalitas 

dignakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi 

terdistribusi secara normal. 

Dikatakan nomalitas jika banyak data sampel sudah memenuhi syarat 

analisis kuantitatif maka data tersebut sudah dikatakan terdidtribusi normal. 

Untuk memudahkan perhitungan penelitian menggunakan SPSS 24 for 

windows Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas 

dengan SPSS 24 for windows. 

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 24 for windows 

 
Langkah 2 : pada halam SPSS 24 for windows klik variable view, 

maka akan muncul halaman variable view, buat data pada variable 

view 

Langkah 3 : klik halaman, data view, maka akan terbuka halaman 

data view masukan data pada view 

Langkah 4 : setelah memunculkan nilai Klik analizy-reggression- 

linear regression, lalu pilih linear 

Langkah 5 : akan muncul kota linear regression: save pada bagian 

residual, centang understandarlized selanjutnya klik continue lalu 

klik ok. 
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Langakah 6 : selanjutnya pilih menu analyze lalu pilih 

nonparametric test, klik legacy dialogs kemudian pilih submenu 1- 

samle K-S 

Langkah 7 : masukan variable Unstandardized residuals ke kota 

test variable list pada test distributionaktifkan atau centang pilih 

normal lalu ok. 

Langkah 8 : sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan 

padauji normalitas dengan nilai 

α = 5% (0,05) yaitu: 

 
 Nilai signifikan ≥ α maka data berdistribusi normal 

 

 Nilai signifikan < α maka data data tidak berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Homogenitas 

 
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan melihat homogenitas atau 

kesamaan beberapa bagian sampel atau seragam tidaknya variasi sampel- 

sampel yaitu apakah berasal dari populasi yang sama. 

Homogenitas di pakai bila ada lebih dari satu kelompok ataupun 

populasinya banyak dan sampelnya di ambil dari seluruh populasinya. 

Uji memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 24 for 

windows. berikut lamgkah-langkah untuk menghitung uji relabilitas dengan 

SPSS 24 for windows. 

Langakah 1 : Aktifkan aplikasi SPSS 24 for windows 

 
Lamgkah 2 : pada halaman SPSS 24 for windows klik variable view, 

kemudian buat data pada variable view 

Langkah 3 : klik halaman data dan masukan data pada data view 

 
Langkah 4 : klik analyze pilih compare means >> one way anova 

kemudian klik nilai dan pindahkan pada dependent list serta klik kelas 

dan pindahkan pada factor klik option dan pilih homogeneity of 

varience test lalu pilih continue kemudian klik ok. 

Langkah 5 : sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji 

homogenitas 

α = 5% (0,05) yaitu: 
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 Nilai signifikan ≥ α maka data mempunyai varian yang homogeny 

 

 Nilai signifikan < α maka data mempunyai varian yang tidak 

homogeny 

 
 

c. Uji Hipotesis 

 
Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau anggapan 

yang mungkin benar dan sering dipergunakan untuk dasar pembuatan 

keputusan atau pemecahan persoalan atau untuk dasar penelitian yang lebih 

lanjut(Tannady & Munardi, 2015, hal. 27) Sebelum menerima atau menolak 

sebuah hipotesis, seorang peneliti harus menguji hipotesis tersebut untuk 

menentukan apakah hipotesis itu benar atau salah. Pengujian Hipotesis 

adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan tujian memutuskan apakah 

atau menolak hipotesis mengenai parameter populasi. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Uji t. Uji 

t ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat. 

Untuk menegtahui uji hipotesis dalam penelitian, peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS 24.0 forwindows 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 24 for 

windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan 

SPSS 24 for windows 
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Langkah 1 : Aktifkan aplikasi SPSS 24 for windows 

Langkah 2 : buat data pada variable view 

Langkah 3 : masukan data pada data view 

 
Langkah 4 : klik analyze pilih compare means >> independent 

sampling t “nilai” ke test variable, “kelas” ke grup >> klik continue 

lalu klik ok. Langkah 5 :sesuaikan dengan kriteria pengambilan 

keputusan pada uji t : 

a. Nilai signifikan α < 0,05 maka Ha diterima. Artinya adanya 

pengaruh signifikan pembelajaran Write Around terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa kelas IV SDN 068474 Medan. 

b. Nilai signifikan α ≥ 0,05 maka Ha ditolak. Artinya tidak adanya 

pengaruh signifikan pembelajaran Write Around terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa kelas IV SDN 068474 Medan. 



 

 

 

 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SDN 

068474 Medan dengan mengetahui pengaruh model pembelajaran Write Around 

terhadap ketrampilan kolaborasi siswa. Untuk mendapatkan data yang valid dan 

akurat dari siswa, maka digunakan instrumen non tes berupa berupa tes kinerja 

(unjuk kerja) serta observasi dan dokumentasi. Kemudian untuk mengetahui 

ketrampilan kolaborasi siswa setelah tindakan dilakukan lembar tugas digunakan 

untuk melihat aktifitas secara individu di dalam kelas Instrumen yang baik yaitu 

instrumen yang memenuhi syarat valid. Sebelum lembar observasi (tes kinerja) 

digunakan dilakukan uji kelayakan yang telah dilakukan oleh validator, validator 

ahli bertujuan untuk mengetahui kelayakan lembar tes kinerja yang akan digunakan. 

Validator dalam instrumen performance test ini dilakukan oleh Ibu Suci 

Perwita Sari S.Pd., M.Pd selaku dosen Bahasa Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara pada bulan Mei 2023. Validasi ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah aspek yang dinilai sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan,  sertal     untuk  mengetalhui  salraln  daln  malsukaln  untuk  penyempurnalal n 

instrumen. Peneliti menggunakan validasi ahli dimana lembar observasi diberikan 

kepada dosen yang peneliti pilih dan kemudian divalidasi. Lembar observasi ini 

divalidasi oleh Ibu Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd. Setelah lembar observasi sudah 
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valid selanjutnya peneliti gunakan dengan memberikan lembar observasi ini kepada 

wali kelas untuk mengamati siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini terdiri atas pre test dan post test, test pertama terdiri dari dua kali 

pertemuan dan tes kedua terdiri atas dua kali pertemuan. Pada setiap akhir 

dilakukan evaluasi berupa hasil observasi. 

Nilali = 

 

 
Nilal i = 

Skor Perolehan 

Skor Maksimal 

 
25 

x 100 % 
25 

x 100% 

 

= 100 % 

Berdalsalrkaln   perhitungal n   di   altals   malkal         penilal ial n    yalng   dilalkukal n 

oleh   val lidaltor   terhaldalp   instrument   val lidital s   ketrampilan   kolaborasi   siswa 

mencalpal i  100%.  Hal sil  val lidal si alhli  instrument  val liditals  ketrampilan  kolaborasi 

siswa dalpalt dilihalt paldal  talbel berikut. 

Tabel 4.1 

Halsil Valliditals Alhli (Expert Vallidity) 
 

 

Val lida ltor Tota ll Skor Persenta l se Kriterial Ketera l nga l n 

Suci Perwita 

Sari S.Pd., 

M.Pd 

40 100 % Val lid Tidalk Perlu 

Revisi 

 
 

Hasil validator ahli oleh Bapalk Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd diperoleh 

total skor 40 dengan persentalse 100% termasuk dalalm kriteria valid dan 

keterangan tidak perlu revisi. Untuk lebih detail, perhitungan dapat dilihat di 

Lampiran di hal. 104. 
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2. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 
 

Tabel 4.2 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Model 

Pembelajaran 

Write Around 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Siswa 

N  75 75 

Normal Parametersa Mean 69.8000 82.6000 

 Std. Deviation 9.62635 8.67468 

Most Extreme Differences Absolute .172 .138 

 Positive .172 .138 

 Negative -.109 -.124 

Kolmogorov-Smirnov Z  .859 .689 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .452 .729 

a. Test distribution is Normal.   

   

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapatdisimpulkan 

dengan membandingkan nilai angka probabilitas atauAsymp. Sig (2-tailed) 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan keputusan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05atau 5% maka distribusi data adalah tidak 

normal. Dan jika nilaisignifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka distribusi 

data adalahnormal. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpilkan bahwa data 

berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk variable Model 

Pembelajaran Write Around diperoleh nilai sebesar 0,452 dan variable 

Keterampilan Kolaborasi Siswa diperoleh nilai 0,729 lebih besar dari 0,05. 
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b. Uji Homogenitas 

 

Tabel 4.3 

Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 

X Pendekatan Saintifik 
 

Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

2.860 34 37 .058 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah datadari hasil 

penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan 

mempunyainilai varian yang sama/tidak berbeda (homogen) apabila 

tarafsignifikansinya yaitu ≥ 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu <0,05 maka 

data disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yangsama/ berbeda (tidak 

homogen).Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai 

signifkansinya adalah 0,058.Karena nilai yang diperoleh dari uji homogenitas 

tarafsignifikansinya ≥ 0,05 maka data mempunyai nilai varian yangsama/ tidak 

berbeda (homogen). 
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c. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu variable bebas 

mempengaruhi variable terikat atau tidak. Untuk uji hipotesis di dalam penelitian 

ini menggunakan uji t. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Model pembelajaran Write 

Around terhadap ketrampilan kolaborasi siswa Kelas IV di SDN 068474 Medan, 

maka dapat dilakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Uji t 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Keterampilan Kolaborasi Siswa 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2,251 

Sedangkan untuk ttabel pada N = 75-2 yaitu 1,666. Maka thitung 2,251 > ttabel1,666. Ini 

menunjukkan ada pengaruh antara Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh 

nilai sig α sebesar 0,034 < 0,0,5 berarti ada pengaruh antara model pembelajaran 

Write Around dan ketrampilan kolaborasi siswa. Sehingga diperoleh hasil 

penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran Write Around pada 

ketrampilan kolaborasi siswa Kelas IV di SDN 068474 Medan. 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 57.167 13.238  

 
.425 

4.318 .000 

1 Model Pembelajaran 

Write Around 

 
.397 

 
.176 

 
2.251 

 
.034 
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3. Kelas Eksperimen 

a. Observasi Eksperimen Ketrampilan kolaborasi Siswa Sebelum 

Menggunakan Model pembelajaran Write Around 

Eksperimen yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ketrampilan 

kolaborasi siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 

dengan membuat mind mapping sebelum menggunakan model pembelajaran 

Write Around selama proses pembelajaran. 

 

 
Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Eksperimen 
 

Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 

Kriteria 

81-100 7 18% Tuntas 

61-80 26 67% Tuntas 

41-60 6 15% Tidak 

Tuntas 

21-40 0 0% Tidak 
Tuntas 

    

Total 39 100% 

Rata-rata 73.72 

Nilai Maximum 100 

Nilai Minimum 60 

 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang tuntas adalah sebanyak 21 

orang siswa sedangkan yang belum tuntas adalah sebanyak 18 orang siswa. 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 81-100 adalah 

sebanyak 7 siswa, nilai 61-80 sebanyak 26 siswa, nilai 41-60 sebanyak 6 siswa, 

nilai 21-40 sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa. 
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Adapun berdasarkan tabel distribusi frekuensi siswa dapat digambarkan 

dalam diagram berikut ini : 

 

 
Gambar 4.1 Diagram Sebelum Menggunakan Model pembelajaran 

 
b. Observasi Eksperimen Ketrampilan kolaborasi Siswa Sesudah 

Menggunakan Model pembelajaran Write Around 

Eksperimen yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ketrampilan 

kolaborasi siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar 

dengan membuat mind mapping sesudah menggunakan model pembelajaran Write 

Around selama proses pembelajaran. 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan 
Model Pembelajaran Write Around 

30 

 
25 

 
20 

 
15 

 
10 

 
5 

 
0 

81-100 61-80 41-60 21-40 
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Keterampilan Kolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan 
Model Pembelajaran Write Around 

35 

30 

25 

20 

15 

10 

5 

0 

81-100 61-80 41-60 21-40 

 

 

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Eksperimen 
 

Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 

Kriteria 

81-100 31 86% Tuntas 

61-80 5 14% Tuntas 

41-60 0 0% Tidak Tuntas 

21-40 0 0% Tidak Tuntas 

    

Total 36 100%  

Rata-rata 89.72  

Nilai Maximum 100  

Nilai Minimum 80  

 

Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 36 

orang siswa sedangkan yang belum tuntas adalah sebanyak 0 orang siswa. 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 81-100 adalah sebanyak 

31 siswa, nilai 61-80 sebanyak 5 siswa, nilai 41-60 sebanyak 0 siswa, nilai 21-40 

sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa. 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Sesudah Menggunakan Model pembelajaran 
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Berikut ini distribusi nilai ketrampilan kolaborasi siswa sesudah menggunakan 

model pembelajaran Write Around siswa Kelas IV di SDN 068474 Medan. 

4. Kelas Kontrol 

a. Observasi Kontrol Ketrampilan kolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Kontrol yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ketrampilan kolaborasi 

siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

membuat mind mapping sebelum menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining selama proses pembelajaran. 

Tabel 4.7 

Distribusi Frekuensi Kontrol 

Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 

Kriteria 

81-100 4 11% Tuntas 

61-80 22 59% Tuntas 

41-60 11 30% Tidak Tuntas 

21-40 0 0% Tidak Tuntas 

    

Total 37 100% 

Rata-rata 70.13 

Nilai Maximum 90 

Nilai Minimum 60 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 

16 orang siswa sedangkan yang belum tuntas adalah sebanyak 23 orang siswa. 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 81-100 adalah 

sebanyak 4 siswa, nilai 61-80 sebanyak 22 siswa, nilai 41-60 sebanyak 11 siswa, 

nilai 21-40 sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa. 
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Adapun berdasarkan tabel distribusi frekuensi siswa dapat digambarkan 

dalam diagram berikut ini : 

 
 

Gambar 4.3 Diagram Sebelum Menggunakan Model pembelajaran 
 

 

b. Observasi Kontrol Ketrampilan kolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Kontrol yang dilakukan peneliti untuk mengetahui ketrampilan kolaborasi 

siswa yang terlihat dari aktifitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

membuat mind mapping sesudah menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining selama proses pembelajaran. 

Keterampilan Kolaborasi Siswa Sebelum Menggunakan 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

25 

 
20 

 
15 

 
10 

 
5 

 
0 

81-100 61-80 41-60 21-40 
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Keterampilan Kolaborasi Siswa Sesudah Menggunakan 
Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

20 

15 

10 

5 

0 

81-100 61-80 41-60 21-40 

 

 

 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Kontrol 

Nilai Frekuensi Persentase 
(%) 

Kriteria 

81-100 19 53% Tuntas 

61-80 17 47% Tuntas 

41-60 0 0% Tidak Tuntas 

21-40 0 0% Tidak Tuntas 

    

Total 36 100% 

Rata-rata 83.33 

Nilai Maximum 100 

Nilai Minimum 65 

 
Berdasarkan tabel di atas nilai siswa yang sudah tuntas adalah sebanyak 31 

orang siswa sedangkan yang belum tuntas adalah sebanyak 5 orang siswa. 

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 81-100 adalah sebanyak 

19 siswa, nilai 61-80 sebanyak 17 siswa, nilai 41-60 sebanyak 0 siswa, nilai 21-40 

sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa. 

 

 
Gambar 4.4 Diagram Sesudah Menggunakan Model pembelajaran 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Adapun teori yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori Waspodo 

dalam (Vallery & Lena, 2022) Berpendapat Model pembelajaran kooperatif 

memiliki banyak tipe salah satunya adalah Write Around. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Write Around merupakan suatu model pembelajaran berkelompok 

dengan semua siswa dalam satu kelompok tersebut harus bergantian memberikan 

ide pemikirannya yang di tuangkan dalam tulisan sehingga akan menjadi sebuah 

karangan yang utuh dan siswa dapat memberi kesimpulan dari karangan yang 

mereka buat bersama dengan temannya. model pembelajaran kooperatif tipe Write 

Around siswa dapat berpikir analitis dan kritis. 

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan Isna dengan judul Pengaruh Model Write Around dalam 

meningkatkan ketrampilan Kolaborasi Siswa di SD Negeri 1 Cirebon. Di dalam 

penelitian tersebut dinyatakan bahwa model Write Around berpengaruh terhadap 

Kolaborasi Siswa. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 

2,251 Sedangkan untuk ttabel pada N = 75-2 yaitu 1,666. Maka thitung 2,251 > 

ttabel1,666. Ini menunjukkan ada pengaruh antara Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa diperoleh nilai sig α sebesar 0,034 < 0,0,5 berarti ada pengaruh antara model 

pembelajaran Write Around dan ketrampilan kolaborasi siswa. Sehingga diperoleh 

hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran Write Around pada 

ketrampilan kolaborasi siswa Kelas IV di SDN 068474 Medan. 
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Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang sudah dilakukan oleh peneliti 

pada (uji t) perhitungannya menunjukan pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai 

thitung sebesar 2,251 Sedangkan untuk ttabel Pada N =75-2 yaitu 1,666. Maka thitung 

2,251 > ttabel 1,666. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Write Around pada ketrampilan kolaborasi siswa Kelas IV SDN 

068474 Medan. 

Waspodo dalam (Vallery & Lena, 2022) berpendapat Write Around. 

merupakan suatu model pembelajaran berkelompok dengan semua siswa dalam 

satu kelompok tersebut harus bergantian memberikan ide pemikirannya yang di 

tuangkan dalam tulisan sehingga akan menjadi sebuah karangan yang utuh dan 

siswa dapat memberi kesimpulan dari karangan yang mereka buat bersama dengan 

temannya. model pembelajaran kooperatif tipe Write Around siswa dapat berpikir 

analitis dan kritis 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat 

kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas 

terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal ini 

peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi. 

Pertama adalah kurangnya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan 

kemampuan peneliti. Keterbatasan tempat penelitian yang telah dilakukan hanya 

terbatas pada satu tempat, yaitu SDN 068474 Medan untuk dijadikan tempat 

penelitian. Kemampuan peneliti untuk mengkondisikan kelas sulit karena jumlah 



55 
 

 

 

 

 

anak dalam dua kelas yaitu sebanyak 75 siswa. 

 

Kedua adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung 

membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Salah satunya kurangnya 

media elektronik yaitu infokus sehingga pada saat kegiatan belajar mengajar 

menjadi kurang maksimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 
1. Keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik di kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Write Around mengalami 

peningkatan yang memenuhi nilai KKM sebanyak 35 siswa dan 1 siswa belum 

memenuhi nilai KKM. 

2. Keterampilan kolaborasi siswa pada pembelajaran tematik di kelas kontrol 

dengan menggunakan Student Facilitator and Explaining sangat rendah ini 

terlihat siswa yang memenuhi nilai KKM hanya 21 orang siswa dan 18 orang 

lagi belum memenuhi nilai KKM. 

3. Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai sig α sebesar 

0,034 < 0,0,5 berarti ada pengaruh antara model pembelajaran Write Around 

dan ketrampilan kolaborasi siswa. Sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa 

ada pengaruh model pembelajaran Write Around pada ketrampilan kolaborasi 

siswa Kelas IV di SDN 068474 Medan. 

B. Saran 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan cpeneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Write Around dikembangkan para guru 

untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran di kelas. 
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2. Bagi Pendidik 

 

Pendidik disarankan agar dapat model pembelajaran Write Around pada 

pelajaran tematik sehingga pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan. 

3. Bagi Peneliti 

 

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kembali 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran eksperimen pada mata 

pelajaran lainnya. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema 7 : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Subtema 2 : Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 

Pelajaran 

 
Kompetensi Dasar 

 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 
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Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganeg 

araan 

1.4 Mensyukuri 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 
kesatuan 

1.4.1 Bersikap 
toleransi atas 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 
anugerah Tuhan 

 Bentuk 

keragaman 

suku 

bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

 Sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 
bentuk 

 Dengan 

melakukan 

permainan, siswa 

mampu 

mengenal alat 

musik dan jenis 

tari yang ada di 

Indonesia. 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas 

Sikap: 
• Jujur 

• Disiplin 
• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 
Jurnal: 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkungan 

Lampiran 1 
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 sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

2.4 Menampilkan 

sikap kerja 

sama dalam 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 

kesatuan 

3.4Mengidentifikas 

i berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

Yang Maha Esa 

1.4.2 Mendukung 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.4.1 Mendukung 
sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan. 

2.4.2 Menunjukkan 

keragaman 

suku 

bangsa, 

sosial, dan 

budaya 

mampu 

menjelaskan 

nama, keunikan, 

dan penggunaan 

pakaian  adat 

yang digunakan 

di  daerah 

mereka. 

 Dengan 

mencermati 

gambar beberapa 

pakaian adat dari 

berbagai  daerah 

di Indonesia, 

siswa  mampu 

menuliskan 

keunikan   dari 

setiap  pakaian 

adat pada gambar 

tersebut. 

 Dengan 

menyimak 

penjelasan guru, 

siswa berdiskusi 

 • Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di rumah, 

dan di 

sekolah 
 

Pengetahuan 

Tes tertulis 

• Mengatahui 

Informasi 

tentang urang 
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 budaya di 

Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 

kesatuan. 

4.4 Menyajikan 

berbagai 

bentuk 

keragaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terikat 

persatuan dan 

kesatuan. 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

dengan benar. 

3.4.1 Mengetahui 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

dengan benar. 

3.4.2 Menerangkan 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

 kelompok 

tentang bentuk, 

bahan pembuat, 

dan keunikan 

dari rumah adat 

daerah mereka. 

 Kenekes suku 

Baduy. 

• Memahami 

pengertian 

listrik statis 

dan listrik 

dinamis. 

• Memahami 

pola lantai 

gerak tari. 

• Mengatahui 

alat-alat 

elektronik 

dan 

fungsinya. 

• Mengatahui 

nama rumah 

adat dan 

daerah 

asalnya. 

• Memahami 

keunikan 

rumah adat 

yang ada di 

  



65 

 

 

 

 

 

 

 

Mata 

Pelajaran 

 
Kompetensi Dasar 

 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

 
Sumber Belajar 

  dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

dengan benar. 

4.4.1 Mencontohkan 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

dengan tepat. 

4.4.2 Mempresentasika 

n bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan 

dan kesatuan 

dengan tepat. 

   • Mengatahui 

nama, 

keunikan, dan 

penggunaan 

pakaian adat 

di Indonesia. 

• Memahami 

cara 

melestarikan 

pakaian adat 

di Indonesia. 

• Memahami 

jenis-jenis 

tarian daerah 

di Indonesia. 

• Mengatahui 

gerakan 

tangan, kaki, 

dan kepala 

saat menari. 

• Mengetahui 

nama alat-alat 

musik dari 

berbagai 
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Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 
pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks. 

4.7 Menyampaikan 

pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri. 

3.7.1 Mengidetifikasi 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks dengana 

tepat. 

3.7.2 Menjelaskan 

pengetahuan 

baru yang 

terdapat pada 

teks dengana 

tepat. 

4.7.1 Menyajikan 
pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri dengan 

tepat. 

4.7.2 Menulis 

pengetahuan 

baru dari teks 

 Pengetahua 

n baru yang 

terdapat 

pada teks 

 Dengan 

mencermati teks 

bacaan yang 

disajikan, siswa 

mampu 

menemukan 

informasi baru 

tentang urang 

Kanekes suku 

Baduy. 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

mampu 

menemukan 

kata-kata sulit 

dan menentukan 

gagasan pokok 

setiap paragraf 

dalam teks. 

 Dengan 

membaca teks 

tentang pola 

lantai gerak tari, 

 daerah di 

Indonesia. 

Keterampilan 

Praktik/Kinerja 

• Membuat 

laporan 

tertulis 

tentang listrik 

statis dan 

listrik 

dinamis. 

• 

Menyampaik 

an pendapat 

kepada orang 

lain. 

• 
Memperagak 

an gerakan 

tari daerah. 

• Menuliskan 
pengetahuan 
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  nonfiksi ke 

dalam tulisan 

dengan bahasa 

sendiri dengan 

tepat. 

 siswa mampu 

memperoleh 

informasi baru 

dari teks bacaan. 

 Dengan 

membaca, siswa 

mampu 

menuliskan 

pengertian listrik 

statis dan listrik 

dinamis dengan 

bahasa sendiri 

dan memberikan 

contoh gejala 

lain listrik statis. 

 Dengan 

membaca teks 

tentang rumah 

adat suku 

Manggarai, 

siswa mampu 

menuliskan 
pengetahuan 

 baru yang ada 

dalam teks 

bacaan. 

• Menceritakan 

daerah asal 

dan keunikan 

rumah adat 

yang ada 

dalam 

gambar. 

• Berdiskusi 

tentang nama, 

keunikan, dan 

penggunaan 

pakaian adat. 

• Menceritakan 

keunikan 

pakaian adat. 

• 

Mempraktikk 

an gerakan 

tangan, kaki, 

dan kepala 

saat menari. 
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    baru dari teks 

yang telah 

dibaca. 

 Siswa mampu 

menceritakan 

daerah asal dan 

keunikan dari 

setiap rumah 

adat di depan 

kelas secara 

bergantian. 

 Siswa 

membacakan 

gagasan pokok 

dan informasi 

baru dari teks. 

 Dengan 

membaca teks 

tentang 

Keunikan 

pakaian adat 

wanita 
Minangkabau, 

 • Menuliskan 

hasil diskusi 

dalam sebuah 

peta pikiran. 

• 

Memperagak 

an gerakan 

suatu jenis 

tari yang 

diiringi 

dengan alat 

musik. 
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    siswa mampu 

menemukan 

gagasan pokok 

dan informasi 

baru dari teks 

bacaan. 

 Siswa 

membacakan 

keunikan dari 

setiap pakaian 

adat. 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

mampu 

menemukan 

gagasan utama 

dari setiap 

paragraf dalam 

bacaan. 

 Siswa 

menuliskan hasil 

diskusi mereka 
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    dalam sebuah 

peta pikiran. 

 Dengan 

membaca teks 

bacaan tentang 

keragaman 

kesenian daerah 

di Indonesia, 

siswa mampu 

mengenal jenis- 

jenis tarian 

daerah 

Indonesia. 

 Dengan 

membaca teks 

bacaan dan 

menyimak 

penjelasan guru, 

siswa dapat 

menjelaskan arti 

kata sulit dalam 

teks. 
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     Dengan 

membaca teks 

bacaan dan 

menyimak 

penjelasan guru, 

siswa dapat 

menuliskan 

gagasan pokok 

setiap paragraf 

dan informasi 

baru dari teks. 

    

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.3Mengidentifikas 

i macam- 

macam gaya, 

antara lain: 

gaya otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

4.3Mendemonstrasi 

kan manfaat 

gaya dalam 

3.3.1 Mengetahui dan 

memahami 

macam-macam 

gaya, antara 

lain: gaya otot, 

gaya listrik, 

gaya magnet, 

gaya gravitasi, 

dan gaya 

gesekan dengan 

tepat. 

 Macam- 
macam gaya 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

mampu 

mengetahui 

faktor yang 

menyebabkan 

lampu bohlam 

menyala. 

 Siswa 

melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui 
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 kehidupan 

sehari-hari, 

misalnya gaya 

otot, gaya 

listrik, gaya 

magnet, gaya 

gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

3.3.2 Menjelaskan 
macam-macam 

gaya, antara 

lain: gaya otot, 

gaya listrik, 

gaya magnet, 

gaya gravitasi, 

dan gaya 

gesekan dengan 

tepat. 

4.3.1 Menyebutkan 

manfaat gaya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

4.3.2 Mempresentasika 

n manfaat gaya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

dengan tepat. 

 adanya listrik 

statis. 

 Dengan 

membaca teks, 

siswa 

menuliskan 

pengetahuan 

baru tentang 

listrik statis dan 

listrik dinamis. 

 Dengan 

mengamati 

lingkungan 

sekitarnya, siswa 

mampu mencari 

informasi nama- 

nama alat 

elektronik 

beserta 

fungsinya. 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

mampu 
menjelaskan 
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    penyebab alat 

elektronik dapat 

digunakan sesuai 

dengan 

fungsinya. 

    

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2Mengidentifikas 

i keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang. 

4.2 Menyajikan 

hasil 

3.2.1 Mengetahui dan 

memahami 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai identitas 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang dengan 

tepat. 

3.2.2 Menerangkan 

keragaman 

 Keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, 

etnis, dan 

agama 

 Dengan 

mengamati 

gambar beberapa 

rumah adat di 

Indonesia dan 

dengan 

bimbingan guru, 

siswa secara 

kelompok 

mampu mencari 

informasi 

tentang daerah 

asal rumah adat 

tersebut serta 

keunikannya. 

 Dengan 

penjelasan guru, 
siswa 
mengetahui 
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 identifikasi 

mengenai 

keragaman 

sosial, 

ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai 

identitas 

bangsa 

Indonesia; 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang. 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai identitas 

bangsa 

Indonesia serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang dengan 

tepat. 

4.2.1 Menyebutkan 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai identitas 

bangsa serta 

pentingnya 
upaya 

 keragaman 

pakaian adat di 

Indonesia. 

 Dengan 

berdiskusi, siswa 

dapat 

menjelaskan cara 

melestarikan 

pakaian adat di 

Indonesia. 

 Guru 

menekankan 

kepada siswa 

untuk ikut 

melestarikan 

pakaian adat di 

Indonesia. 
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  keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungan 

dengan benar. 

4.2.2Mempresentasika 

n keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama di 

provinsi 

setempat 

sebagai identitas 

bangsa serta 

pentingnya 

upaya 

keseimbangan 

dan pelestarian 

sumber daya 

alam di 

lingkungannya 

dengan benar. 
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Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.3 Mengetahui 

gerak tari 

kreasi daerah. 

4.3 Memperagakan 

gerak tari 

kreasi daerah. 

3.3.1 Memahami 
gerak tari kreasi 

daerah dengan 

benar. 

3.3.2 Menjelaskan 

gerak tari kreasi 

daerah dengan 

benar. 

4.3.1 Melatih gerak 
tari kreasi 

daerah dengan 

tepat. 

4.3.2 Menampilkan 

gerak tari kreasi 

daerah dengan 

benar. 

 Gerak tari 

kreasi 

daerah 

 Dengan 

mendengarkan 

penjelasan guru, 

siswa dapat 

mengetahui 

fungsi alat musik 

dalam 

pementasan tari. 

 Dengan berlatih, 

siswa  dapat 

mempraktikan 

suatu tari yang 

diiringi dengan 

alat musik. 

 Dengan melihat 

peragaan  tari, 

siswa mampu 

menceritakan 

gerakan tangan, 

kaki, dan kepala 

saat menari. 

 Dengan 
bimbingan guru, 
siswa mampu 
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    mempraktikkan 

gerak tangan, 

kaki, dan kepala 

saat menari. 

 Dengan 

mencermati 

tarian daerah, 

siswa  mampu 

mengetahui 

formasi   serta 

arah gerakan 

selama peragaan 

tari. 

 Setelah 

mengamati tarian 

daerah, siswa 

mampu 

melakukan 

gerakan demi 

gerakan tari 

hingga selesai. 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (kelas eksperimen) 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 068474 

Kelas/Semester :IV/II 

Materi : Macam-macam Gaya 

Tema :7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema  :2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Pembelajaran : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu :3x30 Menit (1 pertemuan) 

 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Lampiran 2 
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B. Kompetensi dasar (KD) & Indikator 

(Bahasa Indonesia) 

Kompetensi Dasar 

 

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri 

Indikator : 

 

3.7.1 Mengidetifikasi pengetahuan baru yang terdapat pada teks dengana tepat. 

 

3.7.2 Menjelaskan pengetahuan baru yang terdapat pada teks dengana tepat. 

 

4.7.1 Menyajikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri dengan tepat. 

4.7.2 Menulis pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri dengan tepat. 

 
 

Kompetensi dasar (KD) 

(IPA) 

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 

Indikator : 

 

3.3.1 Mengetahui dan memahami macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, 

gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan dengan tepat. 
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3.3.2 Menjelaskan macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan dengan tepat. 

4.3.1 Menyebutkan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 

4.3.2 Mempresentasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 

 
 

Kompetensi dasar (KD) 

(Seni Budaya dan Prakarya) 

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 
 

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah. 

 

Indikator : 

 

3.3.1 Memahami gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

3.3.2 Menjelaskan gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

4.3.1 Melatih gerak tari kreasi daerah dengan tepat. 

 

4.3.2 Menampilkan gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Setelah mengamati pertunjukan tarian daerah, siswa mampu menjelaskan pola 

lantai dengan benar 

2. Setelah pertunjukan tarian daerah, siswa dapat memperagakan pola lantai 

gerakan tarian daerah yang diamatinya dengan percaya diri. 

3. Setelah membaca teks, siswa dapat mampu menemukan informasi baru dengan 

benar 
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4. Setelah menuliskan, siswa dapat membedakan pengertia listrik statis dan listrik 

dinamis dengan bahasa secara tepat 

5. Setelah mencermati gambar alat-alat elektronik, siswa mampu menjelaskan 

penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai fungsinya dengan tepat. 

 
 

D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

 

1. Pendekatan : Konstrutivisme 

 

2. Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Resitasi 

 

3. Model :Write Around 

 

 
 

E. Langka-langka Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan mengucapkan 

salam, dan kemudian berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan mengisi 

daftar kehadiran siswa 

 Guru menanyakan kabar siswa 

 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

“Dari Sabang sampai Marauke” 

 Guru     menyampaikan      judul      materi 

 

pembelajaran yang akan dipelajari 

15 Menit 
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  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapaikan 

 

Inti  Guru menjelaskan macam-macam gaya yang 

terdiri dari gaya otot, gaya listrik, gaya 

gravitasi, gaya gesekan, gaya magnet. 

 Guru memperlihatkan gambar-gambar dari 

berbagai jenis gaya. 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar dan 

mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

macam-macam gaya. 

 Guru membagi kelompok yang terdiri dari 6- 

7 orang siswa 

 Siswa mencari kelompoknya yang sudah 

dipilih oleh guru 

 Siswa dimunta untuk duduk melingkar 

 

 Siswa membaca buku pelajaran sesuai materi 

 

 Guru memberikan kertas yang berisi kalimat 

disertai gambar 

 Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja 

 

 Siswa menuliskan ide pemikirannya secara 

bergiliran di kertas kecil yang sudah 

diberikan oleh guru 

60 Menit 
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  Setiap siswa mendapatkan kertas kecil 

 

 Setelah siswa maju kedepan untuk 

menempelkan hasil ide pemikirannya ecara 

bergiliran bersama kelompoknya 

 Siswa menempelkan hasil ide pemikirannya 

didepan kelas 

 Perwakilan kelompok membacakan hasil 

kerjanya di depan kelas 

 Guru dan siswa lainnya menanggapi hasil 

diskusi dari kelompok yang maju kedepan 

dengan cara bertepuk tanggan 

 

Penutup  Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami 

 Guru memilih salah satu siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 Siswa bersana guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa sebelum pulang kemudian 

dilanjutkan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

 

 

 

F. Sumber dan Media 

 

1. Sumber : Buku tematik kelas 4 tema 7 subtema 2 pembelajaran 2 

 

2. Media : Gambar macam-macam jenis gaya 
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G. Penilaian 

 

1. Penilaian Keterampilan 

 

2. Penilaian Sikap 

 

3. Penilaian Pengetahuan 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (kelas kontrol) 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :SD Negeri 068474 

Kelas/Semester :IV/II 

Materi :Macam-macam Jenis Gaya 

Tema :7. Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema :2. Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 

Pembelajaran : 2 (Dua) 

Alokasi Waktu :3x30 Menit (1 pertemuan) 

 

 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya 

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

Lampiran 3 
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B. Kompetensi dasar (KD) & Indikator 

(Bahasa Indonesia) 

Kompetensi Dasar 

 

3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 

 

4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri 

 
 

Indikator : 

 

3.7.1 Mengidetifikasi pengetahuan baru yang terdapat pada teks dengana tepat. 

 

3.7.2 Menjelaskan pengetahuan baru yang terdapat pada teks dengana tepat. 

 

4.7.1 Menyajikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri dengan tepat. 

4.7.2 Menulis pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 

bahasa sendiri dengan tepat. 

 
 

Kompetensi dasar (KD) 

(IPA) 

3.3 Mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, 

gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 

Indikator : 
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3.3.1 Mengetahui dan memahami macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, 

gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan dengan tepat. 

3.3.2 Menjelaskan macam-macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan dengan tepat. 

4.3.1 Menyebutkan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 

4.3.2 Mempresentasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 

 

 
 

Kompetensi dasar (KD) 

(Seni Budaya dan Prakarya) 

3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 
 

4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah. 

 

Indikator : 

 

3.3.1 Memahami gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

3.3.2 Menjelaskan gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

4.3.1 Melatih gerak tari kreasi daerah dengan tepat. 

 

4.3.2 Menampilkan gerak tari kreasi daerah dengan benar. 

 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

 

1. Setelah mengamati pertunjukan tarian daerah, siswa mampu menjelaskan pola 

lantai dengan benar 

2. Setelah pertunjukan tarian daerah, siswa dapat memperagakan pola lantai 

gerakan tarian daerah yang diamatinya dengan percaya diri. 
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3. Setelah membaca teks, siswa dapat mampu menemukan informasi baru dengan 

benar 

4. Setelah menuliskan, siswa dapat membedakan pengertia listrik statis dan listrik 

dinamis dengan bahasa secara tepat 

5. Setelah mencermati gambar alat-alat elektronik, siswa mampu menjelaskan 

penyebab alat-alat elektronik dapat digunakan sesuai fungsinya dengan tepat. 

 
 

D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 

 

1. Pendekatan : Konstrutivisme 

 

2. Metode : Ceramah, Diskusi Kelompok, Resitasi 

 

3. Model :Student Facilitator and Explaining 

 

 
 

E. Langka-langka Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

 

waktu 

Pendahuluan  Guru membuka kelas dengan mengucapkan 

salam, dan kemudian berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

 Guru mengecek kehadiran siswa dan mengisi 

daftar kehadiran siswa 

 Guru menanyakan kabar siswa 

 Guru mengajak siswa menyanyikan lagu 

“Halo-halo Bandung” 

15 Menit 
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  Guru menyampaikan judul materi 

pembelajaran yang akan dipelajari 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

yang akan dicapaikan 

 

Inti  Guru menjelaskan macam-macam gaya yang 

terdiri dari gaya otot, gaya listrik, gaya 

gravitasi, gaya gesekan, gaya magnet. 

 Guru memperlihatkan gambar-gambar dari 

berbagai jenis gaya. 

 Siswa diminta untuk mengamati gambar dan 

mendengarkan penjelasan dari guru tentang 

macam-macam gaya. 

 Guru membagi kelompok yang terdiri dari 6- 

7 orang siswa 

 Siswa mencari kelompoknya yang sudah 

dipilih oleh guru 

 Siswa diminta untuk duduk sesuai dengan 

kelompoknya 

 Guru memberikan kertas yang berisi lgambar 

 

 Setiap kelompok mendapat lembar kerja 

 Siswa memberikan penjelasan tentang 

gambar dan pengertian yang ada di kertas 

60 Menit 
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 dan memberikan ide maupun pendapat 

kepada siswa lainnya 

 Siswa secara bergantian memberikan 

penjelasan secara rinci mengenai macam 

jenis gaya tersebut. 

 Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa 

yang presentasi 

 Guru menjelaskan ulang materi secara 

keseluruhan 

 Guru melaksanakan penilaian dan 

melakukan kegiatan refleksi Siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

 

Penutup  Guru memilih salah satu siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran hari ini 

 Siswa bersana guru mengakhiri pelajaran 

dengan berdoa sebelum pulang kemudian 

dilanjutkan mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

 

F. Sumber dan Media 

 

1. Sumber : Buku tematik kelas 4 tema 7 subtema 2 pembelajaran 2 

 

2. Media :Macam-macam jenis gaya 
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G. Penilaian 

 

1. Penilaian Keterampilan 

 

2. Penilaian Sikap 

 

3. Penilaian Pengetahuan 
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Lembar Validasi Expert Judgement 
 

No. Indikator Skor 

4 3 2 1 

1 Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar �    

2 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami 

oleh siswa. 

�    

3 Bahasa yang digunakan sudah komunikatif �    

4 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan 

materi 

�    

5 Keefektifan kalimat. �    

6 Keterbacaan pesan yang disampaikan. �    

7 Penyusunan kalimat sesuai dengan tata bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

�    

8 Konsisten penggunaan simbol. �    

9 Ketepatan ejaan. �    

10 Ketepatan struktur kalimat. �    

Sumber : (Hendri & Shiddiq 2022) 

Lampiran 15 
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Kelas Experimen Pre Test 
 

 

 

 

No. 

Aspek yang Diamati  

 

 

Skor 

 

 

 

Nilai 

Saling ketergantungan 
yang positif 

Interaksi 
tatap muka 

Akuntabilitas 

dan tanggung 

jawab  personal 

individu 

Keterampilan 
komunikasi 

Keterampila 

n 

komunikasi 

1 3 3 3 3 4 16 80 

2 4 3 3 4 4 18 90 

3 3 3 3 3 1 13 65 

4 1 3 4 2 3 13 65 

5 4 3 4 3 1 15 75 

6 3 1 3 4 2 13 65 

7 4 3 4 3 4 18 90 

8 3 3 3 3 4 16 80 

9 2 3 3 3 3 14 70 

10 3 1 2 4 3 13 65 

11 2 4 2 1 3 12 60 

12 4 2 4 4 3 17 85 

13 3 1 3 3 3 13 65 

14 2 4 2 1 3 12 60 

15 4 2 4 2 2 14 70 

16 4 2 4 3 2 15 75 

17 3 3 3 3 4 16 80 

18 2 2 4 2 3 13 65 

19 3 1 3 3 2 12 60 

20 2 2 4 4 3 15 75 

21 2 4 4 4 4 18 90 

22 4 2 1 4 2 13 65 

23 2 4 4 4 4 18 90 

24 1 4 4 2 4 15 75 

25 3 3 3 2 3 14 70 

26 3 2 2 3 2 12 60 

27 2 2 4 2 2 12 60 

28 3 3 2 2 2 12 60 

29 2 2 4 4 3 15 75 

30 4 4 2 2 4 16 80 

31 4 2 1 4 2 13 65 

Lampiran 16 
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32 4 2 2 4 4 16 80 

33 4 1 4 2 4 15 75 

34 3 3 3 3 3 15 75 

35 2 3 3 3 4 15 75 

36 4 2 4 2 3 15 75 

37 3 3 3 3 2 14 70 

38 4 4 4 4 3 19 95 

39 4 4 4 4 4 20 100 

 

Nilai Rata-rata 
73.7 
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Kelas Experimen Post Test 
 

 

 

 
No. 

Aspek yang Diamati  

 

 
Skor 

 

 

 
Nilai 

Saling 

ketergantungan yang 

positif 

Interaksi 
tatap muka 

Akuntabilitas 

dan tanggung 

jawab personal 

individu 

Keterampilan 
komunikasi 

Keterampilan 
komunikasi 

1 4 4 4 4 4 20 100 

2 4 4 4 4 4 20 100 

3 4 4 4 4 2 18 90 

4 2 4 4 3 4 17 85 

5 4 4 4 4 2 18 90 

6 4 2 4 4 3 17 85 

7 4 4 4 4 4 20 100 

8 4 4 4 4 4 20 100 

9 3 4 4 4 4 19 95 

10 4 2 3 4 4 17 85 

11 3 4 3 2 4 16 80 

12 4 3 4 4 4 19 95 

13 4 2 4 4 4 18 90 

14 3 4 3 2 4 16 80 

15 4 3 4 3 3 17 85 

16 4 3 4 4 3 18 90 

17 4 4 4 4 4 20 100 

18 3 3 4 3 4 17 85 

19 4 2 4 4 3 17 85 

20 3 3 4 4 4 18 90 

21 3 4 4 4 4 19 95 

22 4 3 2 4 3 16 80 

23 3 4 4 4 4 19 95 

24 2 4 4 3 4 17 85 

25 4 4 4 3 4 19 95 

26 4 3 3 4 3 17 85 

27 3 3 4 3 3 16 80 

28 4 4 3 3 3 17 85 

29 3 3 4 4 4 18 90 

30 4 4 3 3 4 18 90 

31 4 3 2 4 3 16 80 

Lampiran 17 
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32 4 3 3 4 4 18 90 

33 4 2 4 3 4 17 85 

34 4 4 4 4 4 20 100 

35 3 4 4 4 4 19 95 

36 4 3 4 3 4 18 90 
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Kelas Kontrol Pre Test 
 

 

 

 

No. 

Aspek yang Diamati  

 

 

Skor 

Saling 

ketergantungan 

yang positif 

Interaksi tatap 
muka 

Akuntabilitas dan 

tanggung jawab 

personal individu 

Keterampilan 
komunikasi 

Keterampilan 
komunikasi 

1 2 3 3 2 2 12 

2 2 3 3 4 4 16 

3 3 1 3 3 2 12 

4 1 3 4 2 2 12 

5 2 3 4 3 2 14 

6 3 1 3 4 2 13 

7 4 3 4 3 4 18 

8 3 3 3 3 4 16 

9 2 3 3 3 2 13 

10 3 1 2 4 3 13 

11 2 4 2 1 3 12 

12 4 2 4 4 3 17 

13 3 2 3 3 1 12 

14 4 3 3 3 3 16 

15 2 2 4 2 2 12 

16 4 2 4 3 2 15 

17 3 3 3 3 4 16 

18 2 2 4 2 2 12 

19 2 1 3 4 2 12 

20 2 2 4 2 3 13 

21 2 4 4 4 4 18 

22 4 2 1 4 2 13 

23 2 4 4 4 4 18 

24 1 4 4 2 4 15 

25 3 3 3 2 3 14 

26 3 2 2 3 2 12 

27 2 2 4 2 2 12 

28 3 3 2 2 2 12 

29 2 2 4 4 3 15 

30 2 4 2 2 4 14 

31 2 2 4 4 2 14 

32 4 2 2 4 4 16 

Lampiran 18 
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33 4 1 4 2 4 15 

34 3 3 3 3 3 15 

35 2 3 3 3 4 15 

36 2 2 4 2 3 13 

37 3 3 2 3 2 13 

38 2 4 2 4 3 15 

39 2 2 4 2 2 12 
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Kelas Kontrol Post Test 
 

 

 

 
No. 

Aspek yang Diamati  

 

 
Skor 

Saling 

ketergantungan 

yang positif 

Interaksi 
tatap muka 

Akuntabilitas dan 

tanggung jawab 

personal individu 

Keterampilan 
komunikasi 

Keterampilan 
komunikasi 

1 2 4 4 3 3 16 

2 3 4 4 4 4 19 

3 2 2 4 4 3 15 

4 2 2 4 3 3 14 

5 3 2 4 2 3 14 

6 4 2 2 4 2 14 

7 2 4 4 4 4 18 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 4 4 2 3 16 

10 4 2 3 4 4 17 

11 2 4 3 2 2 13 

12 4 3 4 4 4 19 

13 4 3 4 2 2 15 

14 4 4 4 4 4 20 

15 3 3 4 3 2 15 

16 4 3 4 4 3 18 

17 4 4 4 4 4 20 

18 3 3 4 3 3 16 

19 3 2 4 4 3 16 

20 3 3 4 3 4 17 

21 2 4 4 4 4 18 

22 4 3 2 4 2 15 

23 3 4 4 4 4 19 

24 2 4 4 3 4 17 

25 4 4 4 2 4 18 

26 4 3 3 4 3 17 

27 2 2 4 3 2 13 

28 4 2 3 3 3 15 

29 3 3 2 4 4 16 

30 3 4 3 2 4 16 

31 3 3 4 4 3 17 

Lampiran 19 
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32 2 3 3 4 4 16 

33 4 2 4 3 4 17 

34 2 4 4 4 4 18 

35 3 4 4 4 4 19 

36 3 3 4 3 4 17 
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Nilai Eksperimen dan Kontrol 
 

No. Responden Kontrol Kategori Eksperimen Kategori 

1 Responden 1 80 Baik 100 Baik sekali 

2 Responden 2 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

3 Responden 3 75 Cukup 100 Baik sekali 

4 Responden 4 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

5 Responden 5 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

6 Responden 6 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

7 Responden 7 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

8 Responden 8 80 Baik 100 Baik sekali 

9 Responden 9 90 Baik sekali 100 Baik sekali 

10 Responden 10 85 Baik 100 Baik sekali 

11 Responden 11 70 Cukup 90 Baik sekali 

12 Responden 12 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

13 Responden 13 80 Baik 100 Baik sekali 

14 Responden 14 75 Cukup 90 Baik sekali 

15 Responden 15 70 Cukup 85 Baik 

16 Responden 16 85 Baik 95 Baik sekali 

17 Responden 17 80 Baik 100 Baik sekali 

18 Responden 18 75 Cukup 90 Baik sekali 

19 Responden 19 70 Cukup 95 Baik sekali 

20 Responden 20 95 Baik sekali 100 Baik sekali 

21 Responden 21 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

22 Responden 22 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

23 Responden 23 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

24 Responden 24 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

25 Responden 25 75 Cukup 100 Baik sekali 

Lampiran 20 
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26 Responden 26 80 Baik 100 Baik sekali 

27 Responden 27 75 Cukup 90 Baik sekali 

28 Responden 28 70 Cukup 95 Baik sekali 

29 Responden 29 95 Baik sekali 100 Baik sekali 

30 Responden 30 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

31 Responden 31 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

32 Responden 32 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

33 Responden 33 100 Baik sekali 100 Baik sekali 

34 Responden 34 75 Cukup 100 Baik sekali 

35 Responden 35 80 Baik 100 Baik sekali 

36 Responden 36 75 Cukup 90 Baik sekali 

37 Responden 37 70 Cukup   

38 Responden 38 95 Baik sekali   

39 Responden 39 100 Baik sekali   

 Jumlah 3.350  6.870  

 Rata-rata 85,8974  91,6  
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Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

Hasil Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Siswa Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Write Around 

Satuan Pendidikan : SDN 068474 Medan 

Kelas/Semester : IV-B/2 

No. Responden 
Penilaian Jumlah 

Skor 

Kompresi 

Seratus I II III IV 

1 Responden 1 4 3 1 3 1 4 4 1 21 65,63 

2 Responden 2 4 1 3 2 4 4 4 4 26 81,25 

3 Responden 3 1 1 4 4 2 2 4 3 21 65,63 

4 Responden 4 3 4 1 2 4 4 1 4 23 71,88 

5 Responden 5 2 2 4 2 4 2 3 2 21 65,63 

6 Responden 6 4 3 4 3 1 4 3 4 26 81,25 

7 Responden 7 1 3 3 2 3 3 2 1 18 56,25 

8 Responden 8 2 1 3 2 1 3 4 3 19 59,38 

9 Responden 9 1 3 3 1 2 1 3 3 17 53,13 

10 Responden 10 4 3 2 2 3 4 4 4 26 81,25 

11 Responden 11 1 1 2 1 1 3 2 3 14 43,75 

12 Responden 12 4 2 4 2 2 3 3 1 21 65,63 

13 Responden 13 2 4 2 4 2 2 1 1 18 56,25 

14 Responden 14 4 3 3 3 2 4 3 2 24 75,00 

15 Responden 15 4 2 3 3 2 3 2 3 22 68,75 

16 Responden 16 2 2 4 2 2 3 1 1 17 53,13 

17 Responden 17 1 2 3 2 4 4 3 3 22 68,75 

18 Responden 18 2 1 3 4 3 4 2 3 22 68,75 

19 Responden 19 1 1 4 2 2 3 2 3 18 56,25 

20 Responden 20 2 3 4 3 1 3 1 1 18 56,25 

21 Responden 21 4 4 4 3 3 3 1 2 24 75,00 

22 Responden 22 3 3 3 3 2 4 1 4 23 71,88 

23 Responden 23 1 4 2 1 1 3 3 3 18 56,25 

24 Responden 24 2 4 4 4 1 4 4 1 24 75,00 

25 Responden 25 3 4 3 4 4 4 1 1 24 75,00 

26 Responden 26 2 2 1 4 4 1 2 2 18 56,25 

27 Responden 27 3 3 1 3 2 2 3 1 18 56,25 

28 Responden 28 2 4 4 4 4 3 1 1 23 71,88 

29 Responden 29 3 3 4 3 1 1 2 3 20 62,50 

30 Responden 30 3 4 3 3 4 2 1 4 24 75,00 

31 Responden 31 4 1 2 1 2 3 4 3 20 62,50 
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32 Responden 32 2 3 1 1 2 2 1 3 15 46,88 

33 Responden 33 3 2 4 2 2 3 3 1 20 62,50 

34 Responden 34 2 3 4 1 3 3 2 2 20 62,50 

35 Responden 35 2 4 4 3 2 1 4 3 23 71,88 

36 Responden 36 4 4 3 1 4 2 3 1 22 68,75 

Nilai Rata-rata 20,83 65,10 
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Hasil Observasi Kelas Eksperimen 

Hasil Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Siswa Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Write Around 

Satuan Pendidikan : SDN 068474 Medan 

Kelas/Semester : IV-B/2 

No. Responden 
Penilaian Jumlah 

Skor 

Kompresi 

Seratus I II III IV 

1 Responden 1 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75,00 

2 Responden 2 4 3 3 4 4 3 3 3 27 84,38 

3 Responden 3 4 4 4 4 4 3 3 3 29 90,63 

4 Responden 4 4 4 4 4 3 4 3 3 29 90,63 

5 Responden 5 3 4 3 3 4 3 4 4 28 87,50 

6 Responden 6 4 4 4 4 3 3 4 3 29 90,63 

7 Responden 7 4 3 3 3 4 4 4 4 29 90,63 

8 Responden 8 4 3 3 3 4 4 4 4 29 90,63 

9 Responden 9 4 4 4 4 3 3 3 3 28 87,50 

10 Responden 10 4 3 3 4 4 3 4 3 28 87,50 

11 Responden 11 3 4 3 3 4 4 3 4 28 87,50 

12 Responden 12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 96,88 

13 Responden 13 3 3 4 4 4 4 4 3 29 90,63 

14 Responden 14 3 4 4 4 3 4 4 3 29 90,63 

15 Responden 15 4 4 4 3 3 3 4 3 28 87,50 

16 Responden 16 3 3 3 4 4 4 3 3 27 84,38 

17 Responden 17 4 3 4 4 4 4 4 3 30 93,75 

18 Responden 18 3 4 4 4 3 3 4 4 29 90,63 

19 Responden 19 3 4 4 3 3 4 4 4 29 90,63 

20 Responden 20 4 4 4 4 4 3 4 4 31 96,88 

21 Responden 21 3 4 3 4 3 4 4 4 29 90,63 

22 Responden 22 4 3 3 4 3 3 3 3 26 81,25 

23 Responden 23 4 3 4 3 4 3 3 3 27 84,38 

24 Responden 24 3 3 3 3 4 3 3 3 25 78,13 

25 Responden 25 3 4 4 3 3 3 4 4 28 87,50 

26 Responden 26 4 4 4 4 4 3 4 4 31 96,88 

27 Responden 27 4 3 4 4 3 4 3 4 29 90,63 

28 Responden 28 3 3 4 4 4 4 4 3 29 90,63 

29 Responden 29 4 4 4 3 3 4 3 3 28 87,50 

30 Responden 30 4 4 4 3 4 3 4 3 29 90,63 

31 Responden 31 4 4 4 4 4 4 3 4 31 96,88 
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32 Responden 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 96,88 

33 Responden 33 4 4 3 4 4 4 3 3 29 90,63 

34 Responden 34 4 4 3 4 4 4 4 4 31 96,88 

35 Responden 35 4 4 4 3 3 3 3 4 28 87,50 

36 Responden 36 3 4 3 3 3 3 4 3 26 81,25 

Nilai Rata-rata 28,56 89,24 
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Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Hasil Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Siswa Sebelum 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Keterampilan Kolaborasi 

Satuan Pendidikan : SDN 068474 Medan 

Kelas/Semester : IV-A/2 

No. Responden 
Penilaian Jumlah 

Skor 

Kompresi 

Seratus I II III IV 

1 Responden 1 2 3 4 3 1 2 4 3 22 68,75 

2 Responden 2 2 3 1 1 4 2 1 2 16 50,00 

3 Responden 3 3 1 4 4 3 1 2 3 21 65,63 

4 Responden 4 3 4 2 3 2 3 2 1 20 62,50 

5 Responden 5 2 2 2 2 4 1 2 3 18 56,25 

6 Responden 6 1 4 2 1 3 1 1 1 14 43,75 

7 Responden 7 4 3 3 2 3 1 3 3 22 68,75 

8 Responden 8 1 3 3 2 3 1 1 2 16 50,00 

9 Responden 9 4 4 1 4 4 1 4 4 26 81,25 

10 Responden 10 4 4 1 1 2 2 3 4 21 65,63 

11 Responden 11 2 4 3 1 3 3 1 2 19 59,38 

12 Responden 12 1 4 4 1 4 4 1 4 23 71,88 

13 Responden 13 1 2 2 2 4 3 4 3 21 65,63 

14 Responden 14 1 1 4 1 3 1 2 1 14 43,75 

15 Responden 15 4 4 1 2 3 3 1 1 19 59,38 

16 Responden 16 3 3 1 4 1 1 4 4 21 65,63 

17 Responden 17 1 4 1 1 1 4 2 1 15 46,88 

18 Responden 18 3 2 4 1 1 1 3 2 17 53,13 

19 Responden 19 2 2 4 1 3 4 1 4 21 65,63 

20 Responden 20 2 2 3 1 3 4 3 3 21 65,63 

21 Responden 21 2 3 1 2 4 2 3 4 21 65,63 

22 Responden 22 1 2 2 3 1 1 4 4 18 56,25 

23 Responden 23 2 4 2 4 1 2 3 3 21 65,63 

24 Responden 24 3 3 4 2 4 3 1 1 21 65,63 

25 Responden 25 3 2 4 2 4 1 3 4 23 71,88 

26 Responden 26 1 1 3 1 2 3 4 1 16 50,00 

27 Responden 27 1 4 2 1 3 3 3 1 18 56,25 

28 Responden 28 2 4 1 1 4 2 2 4 20 62,50 

29 Responden 29 2 3 2 3 3 1 2 3 19 59,38 

30 Responden 30 2 2 3 1 1 4 2 1 16 50,00 
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31 Responden 31 2 3 4 3 4 3 1 2 22 68,75 

32 Responden 32 2 3 2 4 1 2 1 2 17 53,13 

33 Responden 33 3 4 3 1 4 3 3 4 25 78,13 

34 Responden 34 1 2 1 2 2 1 4 1 14 43,75 

35 Responden 35 1 2 1 2 2 2 2 2 14 43,75 

36 Responden 36 4 4 4 1 1 1 4 4 23 71,88 

37 Responden 37 4 4 1 1 1 1 3 2 17 53,13 

38 Responden 38 4 4 1 3 4 4 2 2 24 75,00 

39 Responden 39 3 2 4 2 3 3 1 3 21 65,63 

Nilai Rata-rata 19,41 60,66 
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Hasil Observasi Kelas Kontrol 

Hasil Lembar Observasi Keterampilan Kolaborasi Siswa Sesudah 

Menggunakan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

Keterampilan Kolaborasi 

Satuan Pendidikan : SDN 068474 Medan 

Kelas/Semester : IV-A/2 

 

 

No. Responden 
Penilaian Jumlah 

Skor 

Kompresi 

Seratus I II III IV 

1 Responden 1 3 4 3 4 4 4 4 3 29 90,63 

2 Responden 2 4 4 3 3 3 4 2 3 26 81,25 

3 Responden 3 4 4 4 2 4 3 4 3 28 87,50 

4 Responden 4 4 3 2 4 2 2 4 3 24 75,00 

5 Responden 5 4 3 4 4 4 4 2 4 29 90,63 

6 Responden 6 2 4 2 2 4 2 3 4 23 71,88 

7 Responden 7 3 4 2 3 2 3 4 3 24 75,00 

8 Responden 8 3 3 3 4 4 4 4 2 27 84,38 

9 Responden 9 3 3 3 4 4 2 3 3 25 78,13 

10 Responden 10 2 4 4 2 3 2 2 4 23 71,88 

11 Responden 11 4 4 4 2 3 3 4 2 26 81,25 

12 Responden 12 4 3 4 4 4 3 4 4 30 93,75 

13 Responden 13 3 4 3 4 3 2 4 2 25 78,13 

14 Responden 14 3 3 3 3 4 2 2 2 22 68,75 

15 Responden 15 3 3 4 3 3 2 3 3 24 75,00 

16 Responden 16 3 4 2 3 3 3 4 3 25 78,13 

17 Responden 17 2 3 4 3 4 4 2 2 24 75,00 

18 Responden 18 4 4 4 4 2 2 2 2 24 75,00 

19 Responden 19 3 3 2 4 3 4 4 4 27 84,38 

20 Responden 20 4 4 2 3 2 2 2 2 21 65,63 

21 Responden 21 4 4 4 2 4 4 2 2 26 81,25 

22 Responden 22 2 4 3 4 2 2 4 2 23 71,88 

23 Responden 23 2 3 3 2 3 4 3 2 22 68,75 

24 Responden 24 3 3 3 3 3 4 2 3 24 75,00 

25 Responden 25 3 3 4 3 4 4 4 3 28 87,50 

26 Responden 26 2 4 4 3 2 3 2 3 23 71,88 

27 Responden 27 4 3 4 3 3 4 3 3 27 84,38 

28 Responden 28 4 3 4 4 2 3 4 2 26 81,25 

29 Responden 29 4 4 2 2 4 3 4 3 26 81,25 

30 Responden 30 2 4 3 4 4 4 4 4 29 90,63 
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31 Responden 31 4 4 4 2 2 3 3 4 26 81,25 

32 Responden 32 3 4 4 3 4 2 4 3 27 84,38 

33 Responden 33 2 3 2 4 3 3 2 4 23 71,88 

34 Responden 34 3 3 4 2 2 4 2 3 23 71,88 

35 Responden 35 3 4 2 3 2 2 4 2 22 68,75 

36 Responden 36 3 4 4 2 2 3 4 4 26 81,25 

37 Responden 37 2 4 2 3 2 2 2 2 19 59,38 

38 Responden 38 4 4 4 4 3 2 4 3 28 87,50 

39 Responden 39 4 4 2 4 3 2 4 2 25 78,13 

Nilai Rata-rata 25,10 78,45 
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